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ABSTRAK

Kurnia. Metode Layanan Bimbingan Konseling Terhalgsalah Pribadi
Sosial Siswa di MTsN | Yogyakarta

Bimbingan pribadi-sosial siswa merupakan suatu bigdn dalam
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-sosiahtolmya:
penyesuaian diri, menghadapi konflik, dengan adamgdode layanan
bimbingan konseling terhadap masalah pribadi bosiewa tersebut
diharapkan dapat mempermudah guru BK dalam merajales masalah
pribadi sosial siswa. Penelitian ini merupakan peae kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode layaliambingan
konseling terhadap masalah pribadi sosial siswéu y@enyesuaian diri,
menghadapi konflik dan pergaulan bagi siswa-sisavigyduduk di kelas
VIl dan VIII MTsN | Yogyakarta pada tahun ajaran1202013. Subjek dari
penelitian ini adalah guru bimbingan konseling de&swa sedangkan yang
menjadi objek ialah bagaimana metode layanan bigalmnkonseling
terhadap masalah pribadi sosial siswa di MTsN | yéab@rta. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, neavea dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah metgeng di gunakan guru
BK dalam menangani masalah penyesuaian diri melipotetode
pengamatan siswa, metode panggilan siswa, metodemah, metode
kunjungan rumah dan metode pemantauan siswa. Mgtaedi gunakan
guru BK dalam menangani masalah menghadapi komfékputi: metode
panggilan siswa, metode kunjungan siswa dan megiadggilan orang tua.
Metode yang di gunakan guru BK dalam menangani ialagaergaulan
meliputi: metode ceramah yang terdiri dari metoelemah secara klasikal
dan metode ceramah secara perseorangan.

Kata kunci: Metode Layanan Bimbingan Konseling dan Masalah
Pribadi Sosial Siswa

XV



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartjidul proposal
penelitian yang berjudul “Metode Layanan Bimbindémnseling Terhadap
Masalah Pribadi Sosial Siswa di MTsN | Yogyakartaiaka peneliti perlu
menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalamljteisebut, yaitu sebagai
berikut:
1. Metode

Metode adalah cara yang sistematis dan terencartak un
melakukan segala aktifitas guna mencapai tujuang ymaksimall.
Pendapat lain mengatakan metode adalah cara yéady terarah dan
terfikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.

Jadi yang dimaksud metode disini adalah cara yetgnsatis dan
terencana untuk memperoleh gambaran bagaimana enet@ig
digunakan guru BK dalam menangani masalah bimbingédradi sosial
siswa.

2. Layanan Bimbingan Konseling

Layanan Bimbingan konseling adalah suatu prosetudanyang

terus menerus dan sistematis kepada individu dalamecahkan masalah

yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk ainami dirinya,

! Bambang Marhiyantd{amus Lengkap Bahasa Indonesia Popu{8yrabaya: Bintang
Timur, 1995).

2 W.J.S. Poerwodarminté&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: PN. Balai Pustaka,
1985). him. 649.



kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untekgarahkan
dirinya, dan kemampuan dalam mencapai penyesugih di

Jadi yaang dimaksud layanan bimbingan konselingidasialah
suatu bantuan yang diberikan kepada siswa untulyeesaikan masalah-
masalah siswa.

3. Masalah Pribadi Sosial Siswa

Masalah berarti suatu yang harus diselesdil&imbingan pribadi-
sosial siswa merupakan suatu bimbingan dalam meaghadan
memecahkan masalah pribadi-sosial, contohnya: peajan diri,
menghadapi konflik. Sedangkan siswa yang dimakssidicdalah siswa-
siswi yang duduk di kelas VII dan VIl di MTsN | Yyyakarta. Jadi yang
dimaksud masalah pribadi sosial siswa dalam péelihi adalah suatu
bimbingan pribadi sosial siswa untuk memecahkan atenyelesaikan
masalah penyesuaian diri, menghadapi konflik dagauéan.

4. MTs Negeri | Yogyakarta

MTsN | Yogyakarta merupakan sebuah lembaga peratidjiang
mengelola bidang pendidikan dan pengajaran padgka@inmenengah
pertama di bawah naungan Kementrian Agama yandgipeatkan di Desa
Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, amakang
dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Metoganan Bimbingan

Konseling Terhadap Masalah Bimbingan Pribadi SdSisiva di MTsN |

3 Djumhur dan Muh Suryaimbingan dan Penyuluhan di SekalgBandung C. V limu,
1975), him. 29.
*Ibid, him. 597.



Yogyakarta” adalah bagaimana metode layanan yagundkan terhadap
masalah pribadi sosial siswa yang meliputi penyiesudiri, menghadapi
konflik dan pergaulan bagi siswa-siswi yang dudukedas VII dan VIl

MTsN | Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013.

B. Latar Belakang

Remaja sebagai individu sedang berada dalam ptosg®mbang,
yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemamdidatuk mencapai
kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingaen&amereka masih
kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentangldirilingkungan, juga
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannyaarbpiag itu, proses
perkembangan individu tidak selalu berlangsung reepaulus tanpa adanya
suatu masalah atau problem. Banyak faktor yang hambatnya, faktor
penghambat ini bisa bersifat internal dan eksteffaktor penghambat yang
bersifat internal yaitu faktor yang muncul dari indu sendiri. Contoh
kurangnya rasa percaya diri sehingga sulit untukdsgalisasi dengan orang
lain. Sedangkan faktor penghambat yang bersifatesta adalah yang
berasal dari lingkungan. Iklim lingkungan yang kideondusif itu, seperti
ketidakstabilan dalam kehidupan sosial politik,sigiekonomi, perceraian
orang tua, sikap dan perlakuan orangtua yang etorédtau kurang
memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-nitaiaimatau agama dalam

kehidupan keluarga maupun masyarakat.



Iklim lingkungan yang tidak sehat tersebut, cendgrmmemberikan
dampak yang kurang baik bagi perkembangan remajasdagat mungkin
mereka akan mengalami kehidupan yang tidak nyamsiaes atau depresi.
Dalam kondisi seperti inilah banyak remaja yangesponnya dengan sikap
dan perilaku yang kurang wajar dan bahkan amoegersi kriminalitas,
meminum minuman keras, penyalahgunaan obat tedartawuran dan
pergaulan bebas.

Oleh sebab itu, pendidikan di sekolah juga sangattipg bagi
perkembangan anak, karena merupakan urutan keztatals pendidikan
keluarga. Layanan bimbingan dan konseling sangdijadrlukan oleh setiap
lembaga pendidikan, terutama pendidikan SMP/MTs.reKa masa
SMP/MTs merupakan tahap peralihan dari anak-anakujueemaja. Tentu
dimasa-masa ini banyak sekali problem-problem yditgdapi, terutama
terkait dengan pribadi sosial yaitu masalah peeggukurang kasih sayang
orangtua, broken home, hubungan dengan teman sdhagagnya tanggung
jawab siswa dalam masalah ibadah, tata tertib abkaligas rumah dan lain-
lain.

Terkait dengan problem ini lembaga pendidikan jwgajib ikut
berperan dalam memberikan pelayanan secara ek&ratama guru
BK(Bimbingan Konseling). Guru BK haruslah mampu fatéankan program-
program secara optimal, terutama terkait denganodheetpelaksanaan
bimbingan pribadi sosial siswa. Karena dengan amangtode yang efektif

untuk penanganan problem siswa terkait dengan bgabi pribadi sosial,



maka akan mempermudah guru BK dalam menyelesaighapsmasalah
yang dihadapi siswa. Metode yang digunanakan dafmtaksanaan
bimbingan pribadi sosial harus sesuai dengan keade&ava. Bimbingan
pribadi sosial adalah bimbingan untuk membantu paligidu dalam
memecahkan masalah-masalah pribadi sosial sepersialah hubungan
dengan sesama teman, dengan guru, serta staf, qadahman sifat dan
kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungendidikan dan
masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaiaftik®’Dengan adanya
bimbingan pribadi sosial tersebut maka guru BEraknampu memberikan
solusi terhadap problem-problem yang dihadapi siswa

MTs Negeri | Yogyakarta merupakan salah satu lembsekolah
yang sudah sangat maju. Kenapa dikatakan majup&atari segi SDM guru
sudah sangat memadai, pelaksanaan kurikulum ber@émgan baik dan
fasilitas bangunan juga lengkap. Walaupun MTs Nelg&¥ogykarta sudah
cukup maju, banyak masalah-masalah yang dihadajatea problem siswa.
Masalah tersebut biasanya terkait dengan pribadialsog/aitu pacaran,
minum-minuman keras, mbolos, penyesuaian diri, adey, sulit
beradaptasi dengan lingkungan, konflik dengan teatanpun guru dan lain-

lain.

6 Syamsu Yusuf, L. N, Juntika Nurihsabhgndasan Bimbingan & Konseling Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 11.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakanglahasersebut,
maka masalah penelitiannya dapat dirumuskan sebagéut:
Bagaimana metode layanan bimbingan konseling teyhadasalah
pribadi sosial siswa yang meliputi penyesuaian gdienghadapi konflik, dan
pergaulan bagi siswa-siswi yang duduk di kelas ®dn VIII MTsN |

Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimasedode layanan
bimbingan konseling terhadap masalah pribadi sas@abta yang meliputi
penyesuaian diri, menghadapi konflik, dan pergaddagi siswa-siswi yang

duduk di kelas VII dan VIII MTsN | Yogyakarta pat#hun ajaran 2012/2013?

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat yang bersifat
teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis, sebagai sumbangan pengembangsmdebimbingan
pribadi sosial dalam penanganan problem-problemvasigang semakin
kompleks dan sumbangan ilmu bagi perkembangan kongsdimana
bimbingan pribadi sosial menjadi salah satu bigamuntuk menangani
masalah krisis yang dialami konseli.

2. Secara praktis, sebagai masukan dan wawasan kgpadgembimbing

dalam upaya meningkatkan mutu bimbingan, khusushiabingan



pribadi sosial dan pengembangan bimbingan terhasigwa MTsSN |

Yogyakarta terutama terkait dengan bimbingan pribasial siswa.

F. Kajian Pustaka

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiahadipkan data-
data yang digunakan dalam penyusunan skripsi imatdanemberikan
jawaban yang komprehensif bagi seluruh permasalkgdwag dirumuskan. Hal
ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karangémiah atau pengulangan
penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain dengpermasalahan yang
sama.

Berdasarkan studi pustaka yang peneliti lakukaniarkatentang
persoalan bimbingan pribadi sosial siswa bukanogadsis yang baru. Ada
beberapa peneliti serupa yang telah membahasnyagadepenekanan dan
objek yang berbeda dengan penelitian yang pefaitkan.

1. Wasudin, yang berjudiPelaksanaan Bimbingan Pribadi Sebagai Usaha
Preventif Menyimpang Siswa (Studi Kasus di MT$ukgon Sanden
Bantul)® Penelitian ini hanya terkait dengan bimbingan piibsaja
bukan bimbingan pribadi sosial.

2. M. Anwar Amien, yang berjudutfektifitas Layanan Bimbingan Pribadi-

Sosial dalam Mengatasi Dampak Pornografi dari Tayam Televisi pada

® Wasudin Pelaksanaan BimbingaRribadi Sebagai Usaha Preventif Menyimpang Siswa

(Studi Kasus MTs Al-Furgon Sanden Bantukripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.



Siswa SMA Negeri | Kretek BanfulPenelitian ini membahas terkait
dengan layanan bimbingan pribadi sosial dalam ntesgadampak
pornografi dan metode penelitian yang digunakanlahdametode
penelitian kuantitatif.

3. Subarto, yang berjuduHubungan Layanan Bimbingan Pribadi dan
Layanan Bimbingan Sosial dengan Proses Sosialigada Siswa SLTP
Negeri 2 Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewyakagta Tahun
Ajaran 1997/1998. Penelitian ini membahas apakah ada hubungan
layanan bimbingan pribadi dan layanan bimbinganasa®engan proses
sosialisasi pada siswa SLTP Negeri 2 Pakem dandaegtang digunakan
adalah metode kuantitatif.

4. Jurnal yang telah ditulis oleh Elia Flurentin, dengudulPendidikan Budi
Pekerti: Salah Satu Bidang Garap dalam Bimbinganb&uti-Sosial,
Laporan penelitian IKIP Malang. Jurnal ini membababkwa upaya untuk
menjadikan bangsa beradab harus dimulai dari pearbpendidikan budi
pekerti kepada anak sejak dini, karena sikap positiu negatif anak
tergantung pada pendidikan dari orang tua dan ling&an.

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan di atath# jelas bahwa
fokus pembahasan penelitian tersebut berbeda ddpbgas yang penelitian

yang peneliti lakukan. Fokus pembahasan peneligeamgy peneliti lakukan

7 M. Anwar Amien, Efektifitas Layanan Bimbingan Prith&Sosial dalam Mengatasi
Dampak Pornografi dari Tayangan Televisi pada SiSMA Negeri | Kretek BantulSkripsij
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogy&ka?004.

® Subarto, Hubungan Layanan Bimbingan Pribadi damhan Bimbingan Sosial dengan
Proses Sosialisasi pada Siswa SLTP Negeri 2 Pakabupgéten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun Ajaran 1997/1998kripsj Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, 1998.



lebih berfokus pada usaha yang dilakukan oleh g#twdalam menggunakan
metode bimbingan pribadi sosial siswa yang melipenyesuaian diri,
menghadapi konflik, dan pergaulan bagi siswa si@mg duduk di kelas VI

dan VIII MTsN | Yogyakarta pada tahun ajaran 20022

G. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan Pribadi Sosial Siswa
a. Pengertian bimbingan pribadi sosial siswa

Bimbingan pribadi sosial merupakan bagian dari kbng,
dimana bimbingan konseling tersebut terdiri dagatbidang yaitu:
bimbingan belajar, bimbingan karir, dan bimbingaibadi sosiaP
Ketiga bidang ini mempunyai keterkaitan yang tidapat dilepas, dan
juga berpengaruh satu sama lainnya. Karena semuagryaientasi
pada perkembangan manusia.

Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk
membantu para individu dalam memecahkan masalahtatapribadi
sosial. Yang tergolong dalam masalah-masalah pribaslal adalah
masalah hubungan dengan sesama teman, denganpgurahaman
sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengagklingan
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal, pggyelesaian

konflik.*°

° Dewa Ketut Sukardi Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Kongetli
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 2.

10 Syamsu Yusuf, L. N, Juntika Nurihsdmandasan Bimbingan & KonselingBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him.11.
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b. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial Siswa
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengapek
pribadi sosial individu adalah sebagai berikut:

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan Hrildai
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Hdada,
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan denganan
sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyaraftatypaumnya.

2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragaman ldengan
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajymn
masing-masing.

3) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yangsitagr

fluktuatif antara yang menyenangkan, serta mampu meresponnya

secara positif sesuai dengan ajaran agama.

4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri, baik yaegkdit
dengan keunggulan maupun kelemahan baik fisik mappikis.

5) Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri danamig lain.

6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormatu at
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabati dtarga
dirinya.

8) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalaentuk

komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.

" bid, him.14.
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9) Memiliki kemampuan berinterkasi sosi@human relationship),
yang diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan,
persaudaraan atau silaturahim dengan sesama manusia

10)Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah baikifat
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan oraxig,. |

11)Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan seetettif.

2. Bentuk-bentuk Bimbingan Pribadi Sosial

Ada beberapa bentuk bimbingan pribadi soSiaPertama,

bimbingan terkait problem penyesuaian diri. Tidamsa siswa dapat
beradaptasi dengan lingkungan secara baik. Dalaatu siembaga
persekolahan pasti selalu ada siswa yang memiékutangan tersebut.
Siswa dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian s@tara baik
apabila mampu beradaptasi dengan lingkungan keluyasgkolah dan
masyarakat. Karakteristik penyesuaian diri siswaeteut adalah sebagai
berikut™®

a. Di lingkungan keluarga
1) Menjalain hubungan yang baik dengan para anggotaaiga

(keluarga dan orang tua).

2) Mau menaati peraturan yang ditetapkan orang tua.

3) Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (né&ehagrga.

' Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madras@lakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), him.125.

® Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaj@andung: PT
RemajaRosdakarya, 2010), him. 199).
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4) Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebadaiidiu

maupun kelompok dalam mencapai tujuannya.
b. Dilingkungan sekolah

1) Mau menerima peraturan sekolah.

2) lkut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah

3) Menijalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah

4) Bersikap hormat terhadap guru, kepala sekolah @dimagnya.

c. Dilingkungan masyarakat

1) Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain.

2) Memelihara jalinan persahabatan dengan orang lain.

3) Bersikap simpati terhadap orang lain.

4) Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradlan kebijakan-
kebijakan masyarakat. (Alexander A. Schneiders41966-460)
Kedua, bimbingan terkait problem menghadapi konflik siswa

Merupakan suatu yang wajar jika remaja memilikiaraisgin tau yang

tinggi terhadap hal-hal yang baru, karena masa jeemarupakan masa
peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Matacam konflik

yang dihadapi remaja juga mulai bermunculan, kk#tinflik tersebut

adalah konflik terhadap orang tua, konflik sesaeman, maupun konflik
terhadap guru. Macam-macam konfik yang dihadapissis

a. Konflik sesama teman:

1) Timbulnya perasaan benci karena status sosial lyarizpda.
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2) Iri terhadap prestasi teman, sehingga menimbulkacudangan
dalam bersaing.
3) Berkelahi karena berebut teman dekat, emosi dardai.
b. Konflik dengan orang tua
1) Merasa dibedakan dalam keluarga sehingga meragj.asi
2) Timbulnya perasaan benci karena sikap orang tug tydak adil.
3) Kurangnya perhatian orang tua.
4) Orang tua bercerai dan lain-lain.
c. Konflik dengan guru
1) Guru yang mempunyai sikap diktaktor, jadi menimhaualkrasa
benci siswa.
2) Guru yang tidak bertanggung jawab.
3) Guru yang tidak mempunyai rasa empati dan lain-lain
Ketiga, bimbingan terkait problem pergaulan siswa. Dengan
adanya bimbingan dari orang tua ataupun dari skkmlaka siswa akan
menuju ke arah pergaulan yang positif, hamun dabai jika kurang
mendapatkan bimbingan maka akan menuju pergaulag paruk dan
bisa jadi siswa akan masuk pada pergaulan bebas.
Faktor-fakor yang mempengaruhi pergaulan bebas:
a. Waktu luang yang tidak bermanfaat akan mudah menlikah adanya

pergaulan bebas.
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b. Kurangnya pelaksanaan ajaran agama secara konsekdan
kurangnya pengetahuan keagamaan, terutama selalidmaja yang
kurang melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

c. Kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua.

d. Adanya faham seks sekuler, yang sudah membudagendargaulan
remaja.

e. Pengaruh norma baru dari luar, kebanyakan anggodayarakat
beranggapan bahwa setiap norma yang baru datandudaritulah
yang benar, sebagai contoh ialah norma yang datarigoarat, baik
melalui film, televisi, pergaulan sosial, model dam-lain. Remaja
dengan cepat menelan apa saja yang dilihat dariddrat, contohnya
pergaulan bebds.

3. Metode Bimbingan Pribadi Sosial
Metode bimbingan konseling bila dilihat dari segimunikasi
dibagi menjadi 2 yaitu metode langsung dan metiodd {angsung.

Penjelasan dari metode tersebut yaitu:

a. Metode langsung

Metode langsung adalah metode dimana guru BK mktaku
komunikasi secara bertatap muka dengan siswa, mdtuddapat

dengan:

4 Ibid, him.200.
¥ Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslafYogyakarta: Ull Press,
2004), him. 55.
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1) Metode individual
Guru BK melakukan komunikasi langsung dengan siswa
secara individual, hal ini dapat dilakukan dengaercakapan
pribadi atau dengan kunjungan ke runflabme visit)
2) Metode kelompok
Guru BK melakukan komunikasi dengan siswa secara
kelompok, hal ini dapat dilakukan dengan diskuslok®ok,
karyawisata dan ceramah.
. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan denga
menggunakan media komunikasi. Hal ini dapat dilakuldengan
telephone, papan bimbingan, brosur, buletin daml&n.
Dari metode di atas, bimbingan pribadi sosial memypu
metode sebagai berikut:
1) Metode ceramah
Dari penjelasan metode bimbingan di atas, metodarah
merupakan metode langsung yang dilakukan secammpek,
sifatnya searah dan merupakan metode penyampae@rirdahgan
cara penerangan dan penuturan secara lisan.
Kelebihan metode ceramah ialah dalam waktu relatif
singkat dapat tersampaikan materi sebanyak-bangakfgapun

kekurangan metode ceramah ialah pembimbing terkpderusaha
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3)

4)
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agar dapat menyampaikan materi sebanyak mungkmngga
dalam hal ini siswa bersifat pasif.
Metode tanya jawab

Metode tanya jawab biasanya digunakan bersamaayaden
metode ceramah. Metode ini dilakukan dalam bentigkudi
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh siswamdala
kehidupan sehari-hari. Jika ada siswa yang kurelag jdari materi
yang disampaikan, maka siswa diberi kesempatark urdttanya
dan guru BK memberikan tanggapan dari pertanyaan da
pertanyaan tersebut.
Metode diskusi

Metode ini bersifat langsung dan dilakukan secara
kelompok, metode diskusi adalah metode yang samgat
hubungannya dengan belajar memecahkan masalamiDigkusi
ini ada salah seorang guru BK yang berposisi selmagabimbing
jalannya diskusi. Setelah disampaikan materi diskagap siswa
atau jika dibuat kelompok masing-masing memberikan
argumennya, dan pada akhir pertemuan guru BK mekalmer
kesimpulan dari diskusi yang telah dilaksanakan.
Metode keteladanan

Metode keteladanan yaitu metode yang digunakannmdala
mengajarkan materi melalui contoh-contoh konkrik dangsung

maupun tidak langsung. Misalnya menanamkan rasau,mal
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menanamkan sikap sabar, dan lain sebagainya. Detode ini
siswa diharapkan dapat berperilaku sesuai dendamniiai ajaran
agama Islam. Dalam pelaksanaannya, guru membetéadadan
kepada siswa supaya siswa mempunyai akhlak yakg bai
5) Metode hukuman dan pujian
Hukuman merupakan usaha vyang tegas untuk
menghentikan perbuatan-perbuatan yang salah, delbajgan
kedisiplinan siswa agar tidak melakukan pelangga&edangkan
pujian adalah usaha untuk memberikan pengharggzadiesiswa
ketika melakukan kebaikafi.
4. Evaluasi Bimbingan Pribadi Sosial
Evaluasi diartikan sebagai proses pengumpulan rivder (data)
secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluniantg proses dan
hasil dari perkembangan sikap dan perilaku atauastiggas
perkembangan para siswa melalui program kegiatang y&elah
dilaksanakari!
Evaluasi dalam program kegiatan bimbingan pribaxgtiad dilihat
pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan-kebututsavasiHal ini sebagai
acuan untuk memperoleh umpan balik terhadap kefsfiekbimbingan

pribadi sosial yang telah dilaksanakan sehinggarimndsi tersebut menjadi

% lrawati Iswandi,Agar Hadiah dan Hukuman Efekt{Bekasi: Pustaka Inti, 2005), him.

7 Salahudin AnasBimbingan dan KonselingBandung: Pustaka Setia, 2010), him. 218.
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dasar dalam menetapkan langkap-langkah tindak tlgggukembangan
para siswa melalui program kegiatan yang telatkstinakart®

Fungsi evaluasi antara lain sebagai bertRut:

a. Memberikan umpan balik(feed back) kepada guru BK untuk
memperbaiki atau mengembangkan program bimbingarkalaseling.

b. Memberikan informasi kepada pihak pimpinan sekolgimu mata
pelajaran, dan orang tua siswa tentang perkembasigara secara
bersinergi atau berkolaborasi dalam meningkatkanalitas
implementasi program BK di sekolah.

Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan setiap bulangath
melibatkan unsur-unsur sekolah sehingga dari esaltexsebut dapat
terjaring umpan balik secara trianggulasi yaitu gédrak siswa, guru BK
dan pendidik yang ada disekolah.

Evaluasi dalam proses bimbingan dapat dilakukarngalercara
sebagai berikut®
a. Mengamati partisipasi dan aktifitas siswa dalamatag layanan.

b. Mengungkapkan pemahaman siswa atau bahan-bahandisajixan
atau pemahaman siswa atas masalah yang dialaminya.

c. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa danebermlsiswa
sebagai hasil dari partisipasi atau aktifitasnylardeegiatan layanan.

d. Mengungkapkan minat siswa tentang perlunya lay#etah lanjut.

* Ibid, him. 218.

% salahudin AnasBimbingan dan KonselingBandung: Pustaka Setia, 2010), him. 220.

% Dewa Ketut SukardiQrganisasi Administrasi di SekolafSurabaya: Usaha Nasioanl,
1993), him. 11.
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e. Mengamati perkembangan siswa dari waktu ke waktu.
f. Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana pegyataan
kegiatan layanan.
5. Manfaat bimbingan pribadi sosial dalam pandangamag
Pada dasarnya pendidikan Islam harus di asaskamasar pokok
yaitu bahwa manusia itu adalah makhluk Allah damndinati tugas untuk
memikul amanah, diperintah untuk hidup di permukdami sejalan
dengan ajaran llahi. Dalam hal ini proses terpgnirang membentuk
pandangan Islam terhadap pendidikan adalah gensaasiharus dididik
menggunakan akal dan juga generasi muda harusidgidara terbuka
kepada orang lain dan menjauhi sifat menyendiri thanpa berlebihan
menonjolkan dirinya.
Sebagaimana yang tercantum dalm Al-Qur’an suraZ dnar ayat
9 yang berbunyi:
m) L3 sfy\ gat L;Ju) \.\}u J,m AT L,_,\s O]
S 5 & KPR JJJU %ii: lfﬂ‘ 6;:4 N
() N

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berurguataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkanntah Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetdbangan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orangg ylaerakallah
yang dapat menerima pelajaran.”
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Manusia di lahirkan dengan keadaan membawa fiyraiky agama
yang lurus, potensi untuk mengenal dan mentauhidk&h cenderung
kepada kebenaran dan tidak mengalami penyimpangan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulill&AW

bersabda:

4.3\...“}.;&)\ ‘UJ_"’Q:‘:’-)‘ 4.3\3).@.3 o\ﬁ\é oj_w\ul}d\jﬁ N Jjjj.»u.ﬂ\_ﬂ

“Tidak ada seorang jabang bayipun kecuali dia terdberdasarkan
fitrah lantas kedua orang tuanyalah yang akan meatriya menjadi
orang Yahudi, Nasrani maupun Majust”

Fitrah yang ada dalam setiap anak yang dilahifaiuh untuk
dipupuk dan dikembangkan dengan memberikan peratidildan
pengajaran kepada anak, karena terkadang pengarutingkungan di
sekitarnya membawa kepada hal-hal yang kurangijpdait hal ini juga
dapat menyebabkan anak menyimpang pada fitrahayaakhirnya anak
tersebut cenderung berbuat kebatilan dan berbuakbu

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilakaukbuanak,
antara lain:

a. Faktor internal
Yaitu faktor yang timbul dari diri siswa itu sengibaika
karena perkembangan atau pertumbuhannya maupuat akidtu jenis
penyakit mental atau kejiwaan dalam dirinya.
Faktor-faktor internal ini misalnya cacat jasmahiyaan

rohaniyah akibat dari faktor keturunan pembawaanmgyegatif dan

21 Abu Hurairah Sahih MuslimHadis 4803
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sukar dikendalikan dan mengarah pada perbuatanl, nekeang
mampu mengadakan penyesuain diri dengan lingkurygantidak

mempunyai hobi yang sehat dan lain sebagainya.

. Faktor eksternal

Hal yang mendorong timbulnya perilaku negatif yang
bersumber dari luar diri pribadinya yang bersangkutyaitu
lingkungan sekitar atau keadaan masyarakat.

Setelah mengetahui sebab-sebab dari perbakuk tersebut,
maka perlu adanya usaha yang dapat dilakukan sehgmeya
pencegahan yaitu:

1) Lingkungan keluarga, dengan peran orang tua kepadkna
seperti  hubungan memberi contoh yang baik, menjaga
keharmonisan hubungan orang tua dan anak, pendidiikaral
agama, komunikasi positif dan lain-lain. Karenangrdua yang
pertama kali memberikan bimbingan dan pemahamamadap
anaknya.

Sebagaiman yang tercantum dalan Al-Qur'an Surat Nu
ayat 27 yang berbunyi:

(YY) LS oo ) 1A Y B3te 1Ly 28035 0) &1

“ Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggdkcaya
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan meidka
akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siai Isangat
kafir.”
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2) Lingkungan sekolah, dengan peran guru sebagai gi&ndan
pembimbing siswa, seperti memberikan tauladan kegeiva dan
mencegah dari pengaruh negatif dari luar seperiuman keras,
pergaulan bebas dan pengaruh buruk lainnya.

3) Lingkungan masyarakat, seperti menumbuhkan sitasialso
menggiatkan kegiatan beragama, pembentukan wadalimean.

Selain itu Al-Quran juga mempunyai padangan teapad
perilaku buruk atau menyimpang sebagai usaha untekgubah
tingkah laku seseorang. Menurut Dr. Ahmad Mubaralkith dapat di
lakukan dengan teomva’d danwa'’id sebagai tuntunan dan seruan
yang bekerja membimbing tingkah lak manusia, mehgigan
kompleksitas kejiwaan mereka. Di dalamnya terkagdunuatan
proporsional antara janji dan ancanfaa’'d dan wa'’id)antarareward
danpunishment?

Melihat realita sosial pada keadaan manusia tertantaman
seringkali digunakan seperti kekerasan, pemaks#em lain-lain agar
seseorang melakukan sesuatu, pada keadaan lain ¢ast tersebut
tidak efektif. Sebaliknya jika seseorang di buj@ndli beri janji akan
lebih efektif untuk menggerakkan orang untuk mekaku atau
meninggalkan suatu tingkah laku. Dan proses irdkleh sederhana,

perlu adanya proses karena menyangkut nafsu manusia

22 Ahmad MubarakJiwa dalam Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 230.
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Untuk itu pembinaan dan pendidikan terhadap sesgdrarus
dilakukan secara terus menerus, konsisten danlbajutan. Di dalam
Al-Quran kemaksiatan sebagai sumber dari penyakitsyarakat
sangat tegas terhadap pelakunya, memberi ancamas kepada
pencuri dan janji kepada pencuri yang mau bertsleaerti firman

Allah SWT surat Al- Maidah ayat 38-39:

0 . B

e VS ULS G ;sf L;’g;ﬁ \j,,bu @Ju\) d)w\j

(Y"\)W))j.u«w\d\wuy ¢U\

“ Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencpatonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yaegeka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allhaha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. Maka Barangsiapa bertaubat @htara
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan ilan
memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah meneriendbatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pemgpya

Selain menggunakan teori diatas, Al-Qur'an juga ggemakan
pendekatan dahwah untuk mengubah tingkah laku reanseperti
dalam surat An-Nahl ayat 125:

GJ\J réb‘ﬂ T w;;;@ ¢;§.>Jb Jw JM J‘ ts\
5 A E o [ A / } s 0o £

(1Y) awu

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengakmiaih dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gamg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaimtiarig
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siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yamebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Surat An-Nahl di atas mengajarkan tentang pendeldskwah
yang di lakukan oleh seorang dai sesuai dengan ares&t yang
menjadi objek dakwahnya. Pendekatan di dalalmnytaranlain
alhikmah, dengan nasihat, dan dengan berdebat. Hial
memperhatikan dan di sesuaikan dengan latar bajararmasalahan

yang sedang di hadapi oleh manusia itu sendiri.

H. Metode Pendlitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakaan carahilmntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftémtuk mendapatkan
data yang berhubungan dengan permasalahan yangnudikan dan
mempermudah pelaksanaan penelitian serta meneapantyang ditentukan,
peneliti menggunakan metode-metode berikut ini:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodaefigan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis pditien yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur sthtatiu bentuk hitungan

lainnya®* Menurut Bogdan dan Taylor bahwa penelitian kutiieedalah

2 prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & MBandung:
Alfabetha, 2010), him. 2.

2 Anslem Strauss dan Juliet CorbBasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan
Teknik-teknik Teoritis Datd)Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 4.
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sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan daskriptif berupa
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perij@ng diamatf’
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian adalah orang yang merespon at@mjamab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyadnligemaupun lisan
dengan kata lain yang disebut resporfdebalam penelitian ini yang
peneliti jadikan subjek penelitian yaitu: guru BKard siswa.

Responden siswa dipilih dari siswa kelas VIl & VIII

Dasar-dasar pertimbangan dalam penentuan subjeXitzen
tersebut adalah:

1) Guru BK diasumsikan sebagai pelaksana seluruh teegia
bimbingan pribadi-sosial di sekolah.

2) Siswa merupakan pengguna dan sasaran kegiatannigiambdan
konseling, siswa kelas VII & VIII memiliki sifat adaemosional
yang belum stabil karena masih dalam masa trasskingga
hanya mementingkan diri sendiri dan tidak memikirkaang lain
dan pendapat yang didengar biasanya dari temamteefmyanya.

b. Sedangkan yang dimaksud objek penelitian adalaluasesyang

diteliti,?” dan tentang apa saja yang digali atau dicari dalam

% Lexi J. Maleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosda Karya,
1993), him. 3.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakigk,.p. Jakarta,
1996), him. 232.

*’ Sutrisno HadiMetodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 107.
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penelitian?® Adapun yang dijadikan objek dalam penelitian idalah
bagaimana metode guru BK dalam menangani masalbhdpisosial
siswa yang meliputi penyesuaian diri, menghadapnflko dan
pergaulan bagi siswa-siswi yang duduk di kelasddh VIII MTsN |
Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metodelnterview

Metodeinterview adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sisiemdan
berlandaskan pada tujuan-tujfdn. Interview dilakukan untuk
mendapatkan berbagai data dan informasi terkajaemetode yang
di gunakan guru BK dalam menangani masalah pribadial siswa
yang meliputi penyesuaian diri, menghadapi konftlan pergaulan
bagi siswa-siswi yang duduk di kelas VIl dan VIITEN | Yogyakarta
pada tahun ajaran 2012/2013.

Pada saat interview, jenis interview yang peneliti gunakan
adalah interview bebas terpimpin, yaitu penelitinmbeat pedoman
yang hanya berupa garis besarnya saja tentangahajamg akan
ditanyakan. Metode ini bertujuan untuk mengetahetiade bimbingan

pribadi sosial yang digunakan guru BK MTsN | Yoggetk.

*® Moh. Agus Tulus,Manajemen Sumber Daya Manusidakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him. 10.
29 Komarudin Kamus Istilah Skripsi dan Thesi®@andung: Angkasa, 1984), him. 120.
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b. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempusigai
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik laitu wawancara
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner se&xkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas paatayotetapi juga
obyek-obyek alam yang laffi.

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan datgul
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistémafiilam
penelitian ini peneliti melakukan observasi secaom partisipasif.
Artinya peneliti hanya mengamati kegiatan bimbingadak ikut serta
dalam kegiataf?

Dari proses observasi yang telah dilaksanakan, lifeakan
lebih merasakan kondisi atau keadaan lokasi p&mrelitSehingga
peneliti dapat memperoleh situasi sosial, kesaarkesibadi dan akan
mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatamasé&ngsung
terhadap sasaran penelitian serta memahami sengiatdee terkait
dengan pelaksanaan bimbingan pribadi sosial. Dasil lobservasi/

pengamatan kemudian dicatat pada lembar pengamatan.

%0 prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & MBandung:
Alfabetha, 2010), him. 145.

*! Sutrisno HadiMetodelogi | Research, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984),.
him. 85.

%2 | exi J. MaleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 1993),
him. 103.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yangpher
data-data tertulis yang mengandung keterangan dajelpsan serta
pemikiran tentang fenomena yang masih akttélengan kata lain
metode dokumentasi dipakai oleh seorang penelitiujpgn untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangphe catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah notulen damgyainnya. Yang
pada intinya metode ini digunakan untuk mengunglatp yang tidak
dapat diungkap dengamerviewDokumen yang telah peneliti
kumpulkan berupa profil sekolah, guru BK yang mgagai MTs,
data tentang bimbingan pribadi sosial dan siswag yar@mpunyai
masalah terkait dengan penyesuaian diri, menghakiapilik dan
pergaulan.
4. Metode Analisis Data
Proses menganalis dan menginterpretasikan dataydata telah
terkumpul peneliti menempuh cara analisis deskrigtialitatif yakni
setelah data terkumpul kemudian data-data terselikeglompokkan
menurut kategori masing-masing dan selanjutnydetipmetasikan melalui
kata-kata atau kalimat dengan kerangka Dberpikirritteo untuk
memperoleh kesimpulan atau jawaban dari permasalagang

dirumuskart?

3% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 256.
3 Ibid, him. 245.
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Selanjutnya untuk menginterpretasikan yang telafkutepul
peneliti memakai kerangka berpikir deduktif, yalpola berpikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang umum, peristiwagpera yang konkrit,
untuk menarik generalisasi-generalisasi yang krkifusus®

Dengan kata lain selain setelah data-data terkundawi data
interview dan dokumentasi yang diperoleh dari MTsNogyakarta,
peneliti mulai menghimpun dan mengorganisasikaa-data yang masih
bersifat umum tersebut yang selanjutnya dipisahkian menurut
kategori masing-masing untuk menghasilkan jawabenmasalahan dan
juga untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat kbu3ahapan dari
proses deduktif tersebut yaitu: mengumpulkan datigatt dengan profil
MTs Negeri | Yogyakarta, wawancara pada semua Birterkait dengan
bimbingan konseling secara umum, wawancara padalglas VII dan
VIl tentang bimbingan pribadi sosial yang ada disviwawancara terkait
metode yang digunakan dalam menatasi masalah pexgas diri,
menghadapi konflik dan pergulan, proses yang térajditu interview

pada siswa-siswi yang mempunyai tiga problem tertseb

35 sutrisno HadiMetode Research Jilid,I(Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 10.



BAB I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Profil MTs Negeri 1 Yogyakarta
1. ldentifikasi Madrasah
a. Nama Madrasah
b. Status Madrasah
c. Nomor Statistik
No.UPB
d. Alamat
Desa / Kelurahan
Kabupaten
Provinsi
Kode Pos
Kode Area-No. Telepon
e. Madrasah Dinegrikan

f. No. Rekening Madrasah

g. SK Penegrian Madrasah

h. Akreditas

i. No. Kode Anggaran

: MTs Negeri Yogyakarta
: Negeri

:21.134.04.06.003

: 25.01.04.308649.000

: Jalan Magelang Km.4,4

: Sinduadi, kecamatan Mlati

: Sleman

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: 55284
: 0274-586274

: Tahun 1978

:20.01.01056.3 BPD CgHatama
Yogyakarta

:No. 16 Tahun 1978 Tangtp

Maret 1978
: A (Tahun 2008)

: 308649 KPKN : Yogyakarta){30

! Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta dikutip 29 OktoBéxL.2.
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2. Visidan Misi MTsN | Yogyakarta

a. Visi MTs Negeri | Yogyakarta

1)

2)

Unggul dalam IMTAK (Iman dan taqwa), dengan kador:
a) Baik dalam amal ibadanya

b) Mampu membaca dan menulis huruf A-Qur'an

c) Berakhlak mulia

d) Memahami kandungan Al-Qur’'an

e) Mampu menghafal Al-Qur'an

Berprestasi dan Unggul dalam IPTEK (llmu penigeta dan
teknologi), dengan indikator :

a) Berprestasi dalam bidang akademik

b) Meningkatkan perolehan NEM

c) Meningkatkan perolehan nilai raport

d) Menigkatkan jumlah siswa yang diterima disekolageme

e) Mampu menciptakan alat teknologi tepat guna yadgrs&na

b. Misi MTs Negeri | Yogyakarta

1)

Dalam bidang IMTAK (Iman dan taqwa) ;

a) Meningkatkakn kesadaran siswa untuk mengamalkararaja
islam dalam kehidupan sehari-hari

b) Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’'a

c) Meningkatkan akhlakul karimah.

d) Meningkatkan kemampuan memahami kandungan Al-Qur’an

e) Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an.
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2) Dalam bidang IPTEK (Ilmu pengetahuan dan tekmiplo

a) Meningkatkan kualitas pembelajaran.

b) Meningkatkan sarana prasarana pendidikan.

c) Memberikan jam pelaajaran tambahan.

d) Memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi.

e) Mengefektifkan program BK.

f) Membimbing siswa dalam bidang teknologi tepat guna.

3. Kondisi Madrasah
a. Keadaan Sarana dan Prasarana
MTsN Yogyakarta memiliki 26 ruang belajar, yangdigrdari

15 ruang kelas, 1 ruang laboratorium, 1 ruang péajdran Komputer,
lruang TU, 1 ruang Kepala MTs, 1ruang Guru, 1 rudK&, Osis, 1
ruang untuk Bimbingan Konseling, 1 ruang sebaguara 3 Gudang.
Gedung perpustakaan yang terdiri dari, 1 ruang lkoa 1 ruang
pegawai perpustakaan. Gedung tempat Ibadah des@rald lanntai
dan dapat menampung 550 orang. Gedung penjaga keanyang
terbagi menjadi, 1 ruang penjaga, 1 ruang Dapuyahg Kantin, 1
ruang Pramuka, dan 1 ruang keterampilan. Untukjgrela komputer
dibentuk tim yang bertugas menyusun modul/pembelajgiomputer

yang kemudian dijadikan buku pegangan siswa magpun

2 Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta dikutip 29 Oktol2éx1.2
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b. Kegiatan Belajar mengajar (KBM)

KBM dimulai jam 07.00 WIB dan diakhiri jam 13.30 W/I
untuk 8 jam pelajaran @ 45 menit dengsn istirahkalP@ 25 menit
yang digunakan untuk sholat Dhuha pada istiraltrisholat Dhuhur
pada istirahat Il secara berjamaah. Untuk hari aurdiakhiri jam
13.30 dengan 8 jam pembelajaran, istirahat 1 Kaln2nit dilanjutkan
shalat Jum’at untuk siswa yang terjadwal. Upacasalakan setiap
Senin selama 45 menit. Setiap hari (selain Senajapjam 1
digunakan untuk tadarus dengan waktu 10 menit.

c. Hubungan Madrasah Dengan Masyarakat

1) Orang tua siswa, tokoh masyarakat yang dihimpuanddtomite
Madrasah yang dalam programnya membantu kelancdssn
keamanan yang kondusif.

2) Lembaga Masyarakat seperti Lembaga Bimbingan Belagandok
pesantren ataupun Yayasan kerjasama senantiada djjana
dukungannya dalam bimbingan belajar, pembinaannicktaupun
beasiswa.

3) Instansi terdekat yaitu kelurahan Sinduadi, KecamaMlati,
Kepolisian, Puskesmas serta Universitas Gajah Maakultas
Kedokteran dengan adanya penyuluhan kesehatan,ulBkag

Narkoba, Kenakalan Remaja dsb.
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4) Instansi terkait termasuk SMP se- Kecamatan Miatigydihimpun
dalam MKKS, dan MTs se- Kab. Sleman dengan KM M@MP
baik SMP maupun MTs.

5) SD dan MI khususnya yang dekat untuk perekrutanncalswa
baru.

d. Jumlah guru dan pegawai
Jumlah guru dan pegawai di MTs Negeri 1 Yogyakarta
ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Guru dan Pegawai MTsN 1 Yogyakarta

Golongan | Pegawai | Guru | PPT | GTT | Guru pemuda | Jumlah
I 0 0 2 0 0 2
Il 3 0 6 0 0 9
1] 2 19 1 2 3 27
v 0 15 0 0 1 16
Total 5 34 9 2 4 54

Sumber : Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta

Dari keterangan tabel diatas dapat diketahui jure&hua guru

adalah 34 dan guru BK ada 3.
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Tabel 2.Perkembangan Jumlah Siswa di MTs Negeondyakarta

Jumlah

Rasio Siswa
yang ,
o L7 Rasio
Tahun Laki-laki | Perempuan Jumlah Diterima dan L&p
Pelajaran (L+P) Pendaftar

2001/2002 281 316 597 1:1,086 0,889:1
2002/2003 257 333 580 1:1,081 0,443:1
2003/2004 278 314 592 1:1,084 0,885:1
2004/2005 280 304 584 1:1,082 0,921:1
2005/2006 277 273 550 1:1,066 1:1,0414
2006/2007 269 254 522 1:1,563 1:1,0683
2007/2008 247 259 506 1:1,073 0,953:1
2008/2009 234 289 523 1:1,062 1:1,080
2009/2010 222 299 521 1:1,010 1:0,765

Sumber : Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta

Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat banyaknya jimdeswa di

MTsN 1Yogyakarta setiap tahunnya lebih cenderunghgakmi

penurunan. Masing-masing Guru Pembimbing (Guru Bi€hgampu

5 kelas sesuai pembagian tugasnya masing-masiagu 8was yang

membutuhkan tanggung jawab dan tidak ringan sehipgglu adanya

kerja sama dan koordinasi yang baik bersama waddiskserta guru
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bidang studi dalam mengatasi masalah-masalah ydraglapi para

siswa’

B. Profil guru BK dan Siswa MTsNegeri 1 Yogyakarta
1. Profil Guru BK
Guru BK adalah guru yang memberikan bantuan dalam
memecahkan masalah-masalah yang dialami siswa.uddgpru BK di
MTsN 1 berjumlah 3 personal yang terdiri dari 1 kboator dan 2
anggota guru BK.

Tabel 3. Profil Guru BK Berdasarkan Pendidikan [zdyatan

No Nama Pendidikan Jabatan

1 Yusuf PS, S.Pd. S1 Koordinator dan Guru BK

Kelas VIII A,B,C,D,E

2 Riyanto, BA. D3 Guru BK Kelas VIl A,B,C,D,E
3 Utaminingsih, S1 Guru BK kelas IX A,B,C,D,E
S.Pd.

Sumber : Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta
Tabel 3 ini menginformasikan bahwa guru BK di MTsN
Yogyakarta keduanya berpendidikan sarjana (S1) atematar belakang

pendidikan Bimbingan dan Konselirfy.

% Dokumen Mts Negeri | Yogyakarta dikutip 29 OktoBéx1.2.
* Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta dikutip 29 OktoBéx12.
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2. Saranadan Prasarana Bimbingan dan Konseling
a. Ruang Bimbingan & Konseling
Ruang Bimbingan & Konseling (BK) merupakan salakusa
sarana yang penting yang turut mempengaruhi kesieahgpelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Secara letabgigdis lokasi
ruangan BK MTsN Yogyakarta 1 menempati ruangan dieighan
dengan ruang kelas IX C dan terletak di lantaietlasgkan ditinjau
dari keadaan ruangan BK dan segi luas ruangan swd&iip
memenuhi standar ideal. Di dalam ruangan tersedbrdapat 3 buah
meja untuk Guru BK, 1 set meja untuk tamu, 1 ruangatuk proses
konseling, sebuah meja komputer, dan beberapa temenruang
lainnya serta fasilitas bimbingan dan konseling.
b. Administrasi Bimbingan dan Konseling MTsN Yoggata 1
1) Admisitrasi BK Perkelas
Administrasi BK perkelas dilaksanakan untuk mengeita
kondisi keberadaan siswa yang terdiri dari Buku &w®omn
kehadiran siswa, grafik ketidakhadiran siswa, pltsawanan
siswa, tabel sosiometri dan sosiogram siswa.
2) Pola 17 dalam Pelayanan
Pola ini merupakan pola layanan yang nantinya tkaer
kepada siswa. Pola 17 yang diterapkan yaitu layas&ntasi,
layanan informasi, layanan penyaluran dan penempéganan

pembelajaran, layanan konseling individu, layanamnskling
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6)
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kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan ktasi)
layanan mediasi, aplikasi instrumentasi, himpurata,ckonferensi
kasus, kunjungan rumah, tampilan kepustakaan dantahgan
kasus.
Data Pekerjaan Orang Tua

Data ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui
keberadaan kondisi keluarga siswa sebagai penduklatgm
konseling siswa.
Jadwal Program Bimbingan & Konseling

Program BK merupakan hal yang urgen. Salah satu
profesionalisme guru BK adalah bagaimana guru betskreatif
dalam merancang program-program BK. Di MTs Negerinil
program BK terdiri dari 9 program.
Rekap Daftar Inventaris Ruangan

Rekap daftar infentaris merupakan catatan darnkgd@pan
yang ada dalam bimbingan dan konseling guna memanta
kelengkapan sarana prasarana bimbingan & konseling.
Buku Administrasi Bimbingan & Konseling

Buku administrasi BK di sekolah ini terdiri darintibingan
pribadi, bimbingan sosial, belajar, keluarga, kabgamaarome

visite dan catatan anekdot.
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7) Daftar Piket Bimbingan & Konseling
Jadwal piket sebagai konsekuensi kedisiplinan BliKigya
dalam satu minggu guru BK hadir penuh dan dalam katinya
minimal lima jam berada di sekolah.
8) Keberhasilan BK
Catatan kebersihan BK dibuat dalam rangka untuk
mengetahui keprofesional guru BK dalam memdamgsisgvanya,
baik itu mendampingi siswa bermasalah atau siswag ya
berprestasi dalam belajar karena nantinya akarntatike tingkat
kelulusan siswanya di akhir tahtn.
3. Program Bimbingan & Konseling di MTsN 1 Yogyakarta
Dalam menjalankan tugasnya sebagai guru pembimMigN 1
mempunyai beberapa program yaitu:
a. Kerja sama dengan pihak pesantren
Seorang guru BK yang profesional dituntut untuk jakm
hubungan baik dengan lembaga lain. Kerja samailakukan ketika
dijumpai adanya siswa yang melakukan pelanggarda fiagkat yang
berat. Siswa bermasalah tersebut “ dipesantrenkatdma 10 hari.
Dengan pemerolehan bimbingan dari berbagai pihalpediantren,
diharapkan siswa bermasalah itu lambat laun mergadiang siswa

yang memiliki sifat-sifat terpuiji.

® Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta dikutip 29 OktoBéx12.
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b. Papan Bimbingan
Papan bimbingan di MTsN 1Yogyakarta berfungsi sabag
informasi yang terkait dengan siswa, Sebuah pajary yditempeli
kertas-kertas yang memuat materi bimbingan. Pamadibuat sangat
menarik dan kreatif agar siswa menjadi terpikatkbahtersentuh
untuk mengetahui materi-materi bimbingan konseling.
c. Panggilan Siswa
Umumnya pemanggilan siswa dikenakan pada siswasisw
bermasalah yang melakukan pelanggaran terhadaptdeth dan
aturan- aturan sekolah. Namun, di MTsN 1 Yogyaksetang ditemui
siswa-siswa yang merasa dirinya memiliki masalaigde tidak segan
mereka akan mendatangi tempat/ ruang bimbingan &g guna
berkonsultasi meringankan masalah.
d. Pemantuan siswa
Dilakukan untuk mengetahui keberadaan siswa, agewu g
pembimbing lebih mengetahui secara dalam tentaikglpgi siswa.
e. Homevisit
Home visit berupa program kegiatan bimbingan sekolah yang
dilakukan pada siswa yang tidak hadir ke sekolalanse 3 hari
berturut-turut tanpa ada pemberitahun kepada ghk&lah atau siswa
—siswa bermasalah yang tidak memberi informashlédmjut kepada

pihak sekolah.
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f. Sasaran layanan program Bimbingan & Konseling
Sasaran dalam layanan di MTsN 1 Yogyakarta ini adal
mereka yang duduk di kelas VII,VIII, dan IX dengancian sebagai
berikut: kelas VII terbagi menjadi 5 kelas, keld$l Yerbagi menjadi 5

kelas dan kelas IX terbagi 5 kelas pula.

® Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta dikutip 29 Oktol2éx12.
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METODE LAYANAN BIMBINGAN KONSELING TERHADAP

MASALAH PRIBADI SOSIAL SISWA DI MTSN | YOGYAKARTA

A. Gambaran Umum Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial Siswa di MTs

Negeri | Yogyakarta

Bimbingan konseling yang ada di MTsN | Yogyakartalah sangat
berkembang, salah satu bentuk layanan konseling gangat dibutuhkan
siswa yaitu bimbingan pribadi sosial. Dalam upayanimgkatkan mutu
layanan bimbingan dan konseling pada siswa, MTsNYdgyakarta
mengadakan kegiatan layananan bimbingan pribadalssiswa agar dapat
mengatasi problem-problem yang semakin kompleksnbBigan pribadi
sosial siswa diberikan sejak kelas VII sampai dank@las IX. Bimbingan
pribadi sosial siswa diberikan kepada semua sigaamendapatkat pantauan
dari guru BK, untuk mengetahui perkembangan atal@mmunduran siswa
terkait dengan kondisi yang dialami. Kegiatan bimgiain diberikan kepada
semua siswa maksudnya layanan bimbingan tidak hdiberikan kepada
siswa yang bermasalah saja tetapi siswa yang tidatmasalah juga
mendapatkan layanan. Contohnya terkait dengan dayariormasi mengenai
bagaimana menggali potensi diri, informasi sepwtawasan agama, dan
informasi tentang masa puber. Agar pelaksanaam#ay®imbingan pribadi
sosial dapat berjalan secara maksimal, maka walkdlakganaannya

disesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkanmleak sekolah.

42
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Adapun kegiatan bimbingan pribadi sosial yang ditgadakan di MTs
Negeri | Yogyakarta yaitu dilaksanakan secara kidsikelompok dan
perseorangan.

1. Pelaksanaan layanan bimbingan secara klasikal radaltuk melayani
para siswa yang memiliki kebutuhan sama, dimana lealas mengikuti
layanan bimbingan yang diberikan. Layanan klasitierikan kepada
siswa dari kelas VIl sampai kelas IX. Adapun pedagannya untuk kelas
VIl pelaksanaannya diawal masuk sekolah yaitu s@d masa orientasi
dan dilaksanakan secara insidental. Untuk kelasl Whan IX
pelaksanaannya juga secara insidental yaitu padapglajaran efektif
dengan cara meminjam jam mengajar guru mata pafajatau jam
mengajar wali kelas yang menjadi sasaran pelakearagingan.

2. Pelaksanaan layanan bimbingan secara kelompokkdaelaan layanan
bimbingan ini diberikan kepada siswa yang memikkbutuhan sama,
contoh siswa yang sulit untuk bergaul dengan teyemilingkungan
sekolah, kesulitan dalam mengambil keputusan untekentukan jenis
ekstrakurikuler yang akan dipilih, pengenalan dangrimaan perubahan,
pertumbuhan, perkembangan psikis dan fisik yangdepada diri siswa
sendiri. Guru memberikan bimbingan dengan cara eekdEn
pengarahan dan penjelasan kepada para siswa, iagar rmendapatkan
kemudahan dalam menyelesaikan masalah-masalahdjfzamppi. Dalam
pelaksanaan bimbingan ini guru BK dibantu oleh s&aan agar berjalan

secara maksimal.
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3. Pelaksanaan layanan bimbingan perseorangan. Pedaksalayanan
bimbingan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk geeia para siswa
secara individual sesuai dengan permasalahan yamadagpi siswa.
Layanan perseorangan ini biasanya dilaksanakan ditmrikan kepada
siswa yang memiliki kasus-kasus yang berat dan akadgakan tindak
lanjut dalam penyelesaiannya.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa layarasikal, kelompok
dan perseorangan telah diberikan kepada para segaf dimulainya kegiatan
belajar mengajar sampai dengan akhir tahun, sedangituk layanan
orientasi telah disampaikan secara umum di awahtafaran yaitu pada masa
orientasi siswa baru (MOS).

Layanan bimbingan pribadi sosial di MTs Negeri Yakgrta sudah
sangat berkembang, namun ada sedikit kendala yeemboat guru BK
kurang leluasa dalam menyampaikan materi yaitu fbehdanya jadwal
khusus masuk kelas. Bimbingan yang dilaksanakaaraedasikal sifatnya
adalah insidental, yaitu dengan cara meminjam jahajgran dari guru mata
pelajaran yang tidak pokok seperti pelajaran bafe@sa dan kesenian. Bisa
juga dengan meminjam jam pelajaran wali kelas ataupemanfaatkan jam
pelajaran yang kosong dikarenakan guru yang berbatahadir dikarenakan
ada suatu kepentingan. Layanan bimbingan perseamasugah dilaksanakan
dengan baik oleh guru BK, karena layanan ini leb@mderung diberikan

kepada siswa yang memiliki problem yang berat. \Wala terkadang ada

! Wawancara dengan bapak Yusuf Panggung Surame, s®IBEu guru BK, dikutip pada
tanggal 5 November 2012.
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juga siswa yang datang keruangan BK untuk konsultasncari informasi
atau sekedar curhat untuk mencari solusi terhadegalah yang dihadapi.
Tempat yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingamatiasi
sesuai dengan kebutuhan siswa, biasanya lebingser@mggunakan ruangan
bimbingan yaitu ruang BK. Ruangan BK di MTs Negédgyakarta sudah
sangat memadai, ada ruang tamu, ruang konselimgfiala guru BK sudah
mempunyai ruangan sendiri yaitu dengan adanya gekaisah. Kenapa guru
BK lebih sering menggunakan ruangan khusus, katengan adanya ruangan
khusus akan mampu membangun komunikasi dengan tbeikahabat, dekat
dan akrab sehingga siswa tidak akan merasa takiwtk umerkomunikasi
dengan guru BK. Untuk pelaksanaan bimbingan sekal@ampok ataupun
klasikal guru BK menggunakan tempat di Masjid ad#kelas. Masjid yang
ada di MTs Negeri Yogyakarta memiliki dua lantaintai bawah biasanya

digunakan untuk pelaksanaan ibadah putra dan lataaiuntuk putri.

B. Materi Bimbingan Pribadi Sosial Siswa
Materi pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sgsiagj ada di MTs
Negeri | Yogyakarta bervariasi, yaitu tergantunggin bentuk pelaksanaan
bimbingan pribadi sosial yang diberikan kepada ais8etiap bentuk layanan
memiliki materi yang berbeda.

Adapun materinya adalah sebagai berfkut:

2 Wawancara dengan bapak Yusuf Panggung Surame, Silidip pada tanggal 10
November 2012
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1. Layanan Bimbingan Secara Klasikal

Layanan klasikal sebagaimana dijelaskan diataggdilzakan oleh

MTs Negeri | Yogyakarta dengan materi sebagai bérik

a. Layanan Orientasi

Layanan orientasi merupakan layanan pokok yang bwaiji

diberikan kepada siswa, karena dengan adanya layanantasi

membantu siswa dalam mengenal lingkungan agar nyantsiswa

mampu beradaptasi dengan baik. Layanan orientassehat

mengenalkan kondisi sekolah dan masa SMP/MTs itgateberbeda

dengan SD. Pelaksanaan layanan orientasi ini tidadya dijalankan

oleh guru BK, akan tetapi dibantu kesiswaan. Md&é@nan orientasi

dalam layanan bimbingan pribadi sosial meliputii&tm pemberian

orientasi tentang:

1)

2)

Peraturan dan tata tertib dalam memakai seragamggunaakan
fasilitas sekolah yaitu: masjid, perpustakaan, dantkelas,
laboratorium dan fasilitas lainnya.

Tata krama dan suasana kehidupan sosial di sekwdéhdengan
sesama teman sebaya, dengan kepala sekolah, glirkelas, dan
seluruh staf sekolah. Materi akhlak atau budi pekiersini sangat
penting, karena akan membangun siswa agar merkdikibadian
yang positif. Dengan adanya materi akhlak, tidaknyha
memberikan dampak baik dalam kehidupan sekolahjugpi pada

keluarga maupun masyarakat. Materi yang disampaika
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menekankan pada 5 S yaitu senyum, salam, sapan Siga
santun. 5 S ini tidak hanya diperuntukkan bagi aisetapi juga
semua guru yang ada di MTs Negeri | Yogyakarta.

3) Hak dan kewajiban siswa (termasuk pakaian serag&alam
agama islam menutup aurat adalah wajib hukumnyaenkajika
dilanggar akan menimbulkan fithah. Pada materi gaiu BK
memberikan penjelasan agar senantiasa memakaiapakang
menutup aurat, baik dilingkungan sekolah, keluardan
masyarakat.

4) Layanan bimbingan dan konseling dalam membantu asisw
mengenal kemampuan, bakat, minat dan cita-citapy sisaha
mengatasi permasalahan pribadi sosial yang ditgdiurumah,
sekolah dan masyarakat). Dalam pelaksanaan layangaru BK
dibantu kesiswaan agar mempermudah dalam memberikan
pelayanan.

5) Fasilitas penunjang ibadah keagamaan yaitu masjaniliki 2
lantai yaitu atas dan bawah. Bawah untuk ibadahapdén atas
untuk ibadah putri.

6) Kegiatan keagamaan yang menunjang berlangsungmyzagatan
secara maksimal.

Dalam penyampaian materi orientasi tersebut tidakya
dilaksanakan oleh guru BK, melainkan dibantu olesiswaan dan

guru yang bersangkutan untuk mempermudah dalam eréwmb
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pelayanan. Dari penyampaian materi-materi tersebatapannya

siswa dapat menerima secara maksimal sehingga bé&etampak

positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikigka siswa
punya permasalahan-permasalahan akan muncul sikatanpuntuk
mencari solusi dalam penyelesaian masalah tersebut.

. Layanan Informasi

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan éorg
yang diberikan kepada siswa untuk mempermudah sidalam
mendapatkan informasi-informasi penting. Layandarimasi ini tidak
hanya diperuntukkan bagi siswa, namun juga orar®y ¥arena
dengan adanya layanan ini orang tua akan mendapptagetahuan
ataupun wawasan terkait dengan pendidikan anakinggeh akan
membantu guru BK dalam memberikan penanganan =ga s/ang
bermasalah.

Materi layanan informasi dalam layanan bimbingaibauti
sosial meliputi informasi tentang:

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja, khususnyanden
kemampuan dan perkembangan potensi pribadi sé&alibukan
siswa di bimbing dengan melalui tugas yang dibebdangada
upaya optimalisasi diri, dengan demikian, siswaatlapemahami
perkembangan dirinya khususnya perilaku-perilakungydidak

menyimpang.
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3)

4)
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Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalanakan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perilakyimpang
dan bentuknya telah jauh dari nilai-nilai keagamaBengan
demikian, orang yang kuat dalam spiritualitasnyanakenantiasa
berbuat sesuai dengan norma agama, dan jauh datgtan yang
dilarang oleh agama.

Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakaiatnsierta
bentuk-bentuk pembinaan, pengembangan dan penyal@a
Penjelasan guru pembimbing tentang kemampuan yandgikd
oleh siswa merupakan modal besar agar siswa dafas ke arah
mana ia akan berjalan. Dengan pemahaman yang tipesswa
dari informasi ini, siswa akan lebih mengerti tewgaperilaku-
perilaku yang baik untuk di lakukan, dan menjaukrilpku-
perilaku yang menyimpang.

Usaha yang dilakukan melalui bimbingan dan kongeliialam
membantu siswa menghadapi masa peralihan dari reasga ke
masa dewasa awal yang penuh tantangan. Masa perajdng
begitu sensitif untuk menangkap perubahan dan pehgaar,
harus disadari oleh semua siswa untuk mengantisipegala
masukan-masukan negatif. Dengan bantuan informaesn
bimbingan yang disampaikan oleh guru pembimbingalepsiswa
tentang masalah ini, siswa diharapkan mampu begtanggjawab

dengan apa yang dilakukannya.
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5) Tugas-tugas perkembangan remaja tentang kemampaan d
pengembangan hubungan sosial. Pemekaran wilayaip géswa
yang tidak hanya pada pelajaran materi sekolah ink@la juga
sosial melalui penjelasan guru pembimbing, kiranglapat
membantu siswa menghormati dan menghargai nornia.sos

6) Tata krama pergaulan dengan teman sebaya (antajalebaik di
sekolah sendiri maupun sekolah lain, siswa dengam dan siswa
dengan staf lainnya dalam rangka kehidupan yangdrws di
lingkungan sekolah. Dengan penjelasa, ini siswardipkan dapat
terhindar dari sikap yang mengarah berbuat negaiswa akan
berusaha secara aktif dapat berbuat baik dan sahttadapan
guru maupun teman-temannya.

c. Layanan Pembelajaran
Layanan pembelajaran ini berfungsi membantu sisalana
mengembangkan perilaku dan kebiasaan belajar yak, fika
mendapatkan pelayanan ini secara maksimal maka ladatampak
positif bagi siswa. adapun materi pembelajaran rdalayanan
bimbingan pribadi sosial meliputi kegiatan pengengaa pemahaman
dan ketrampilan untuk memantapkan diri siswa, yaetputi:

1) Kebiasaan dan sikap beriman dan bertakwa kepadanT¥hang
Maha Esa.

2) Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan, d

perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padeseindiri.
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3) Pengenalan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya
penanggulangannya.

4) Kemampuan mengambil keputusan dan pengaraharedirs

5) Kemampuan berkomunikasi, serta menerima dan mergienp
pendapat secara logis, efektif dan produktif.

6) Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosiautdah,
sekolah dan masyarakat) dengan menjunjung tinggi keama,
norma dan nilai-nilai agama, adat istiadat dan d&sman yang
berlaku.

7) Hubungan dengan teman sebaya yang baik (di sekdé&h
masyarakat).

8) Pemahaman dan disiplin dan peraturan sekolah.

9) Pengenalan dan pengalaman pola hidup sederhanasghagdan
bergotong royong.

Materi pembelajaran yang diuraikan oleh guru BKtalia
merupakan suatu bentuk pembelajaran kepada sisaa ragmpu
bersikap baik ataupun berakhlak mulia. Yaitu berfaanuntuk orang
lain, baik di lingkungan sekolah, keluarga maupwasyarakat.

2. Layanan Bimbingan Secara Kelompok
Layanan kelompok lebih memudahkan siswa dalam
menyampaikan pengalaman ataupun saling berbaga ¢entang problem
yang di alami. Dalam layanan bimbingan kelompogwai yang memiliki

problem yang sama akan dibentuk kelompok bimbingaika
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permasalahan yang di hadapi siswa berbeda maka limleh disatukan.

Karena harapan dari bimbingan kelompok vyaitu agawss punya

gambaran bagaimana cara menyelesaikan permasalamn dialami

dengan mendapatkan referensi dari teman-temarkskamnpok.

a. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok yang dimaksud adalah

bimbingan yang diberikan seorang atau beberapa gomaam

kelompok. Layanan bimbingan kelompok dalam bimbmgaibadi

sosial meliputi layanan pelaksanaan bimbingan kptkm yang

membahas aspek-aspek pribadi sosial siswa yaitu:

1)

2)

Kemampuan berkomunikasi, menyampaikan pendapat deepa
teman satu kelompok dan juga mendengarkan. Karemgat
adanya komunikasi secara positif maka akan mumieailde yang
mampu memecahkan permasalahan-permasalahan yaaggapih
siswa.

Pengenalan tentang kekuatan diri, bakat dan méanta penyaluran
dan pengembangannya. Bimbingan kelompok yang dimaksan
peran dan fungsinya oleh guru BK dalam diskusi dmaes akan
mengungkap keistimewaan berupa bakat dan minat glamijki
oleh masing-masing siswa. Bimbingan ini akan merabuk
pemahaman siswa tentang diri sehingga mampu ketéktang
bagaimana mengambil suatu keputusan dalam menghadap

problem kehidupan.
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b. Layanan Konseling Kelompok
Layanan konseling kelompok secara sepintas hangnmas
dengan bimbingan kelompok. Perbedaanya yaitu kimgs&elompok
biasanya sampai pada pengentasan masalah, sedabigklimgan
kelompok tidak sampai pada pengentasan masalah. frdaksanaan
layanan konseling keompok ini siswa diberi kesewmupatntuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dexagarberdiskusi
dengan teman satu kelompok. Oleh sebab itu peran Bl dalam
membantu pelaksanaan konseling ini sangatlah merfieorang guru
BK tidak boleh memberikan jawaban terhadap probyamg dihadapi
siswa, namun harus memberikan pengarahan bagasisawma mampu
berfikir dan berdiskusi secara aktif.
3. Layanan Bimbingan Secara Perseorangan
Dalam menjalankan layanan ini, materi yang digunag#atnya
khusus. Maksudnya khusus yaitu sesuai dengan Kedoutsiswa yang
memiliki masalah-masalah yang sifatnya perseorang@mena secara
langsung guru BK akan memberikan pengarahan daa fjugmberikan
tawaran-tawaran dalam penyelesaian masalah tersébaiteri yang
digunakan dalam layanan ini terdiri dari:
a. Layanan Konseling Perseorangan
Pelaksanaan layanan konseling perseorangan datahinigian

pribadi sosial meliputi konseling yang membahas oeemyelesaikan
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masalah-masalah pribadi sosial siswa tentang kelkbmhan yang

dialami. Materi yang disampaikan yaitu:

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja, khususnyangen
kemampuan dan perkembangan potensi pribadi sé&alibukan
siswa di bimbing dengan melalui tugas yang dibehangada
upaya optimalisasi diri, dengan demikian, siswaatlapemahami
perkembangan dirinya khususnya perilaku-perilakungyaidak
menyimpang.

2) Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalanakan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perilakyimpang
dan bentuknya telah jauh dari nilai-nilai keagamaBengan
demikian, orang yang kuat dalam spiritualitasnyanakenantiasa
berbuat sesuai dengan norma agama, dan jauh dbugten yang
dilarang oleh agama.

3) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakaiatnsierta
bentuk-bentuk pembinaan, pengembangan dan penyalaa
Penjelasan guru pembimbing tentang kemampuan yandgikdl
oleh siswa merupakan modal besar agar siswa dalag ke arah
mana ia akan berjalan. Dengan pemahaman yang tipesswa
dari informasi ini, siswa akan lebih mengerti tewgaperilaku-
perilaku yang baik untuk di lakukan, dan menjaulerilpku-

perilaku yang menyimpang.
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5)

6)
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Usaha yang dilakukan melalui bimbingan dan kongeliialam
membantu siswa menghadapi masa peralihan dari reasga ke
masa dewasa awal yang penuh tantangan. Masa peratdng
begitu sensitif untuk menangkap perubahan dan pehgaar,
harus disadari oleh semua siswa untuk mengantisipegala
masukan-masukan negatif. Dengan bantuan informaan
bimbingan yang disampaikan oleh guru pembimbingalepsiswa
tentang masalah ini, siswa diharapkan mampu begtanggjawab
dengan apa yang dilakukannya.

Tugas-tugas perkembangan remaja tentang kemampuaan
pengembangan hubungan sosial. Pemekaran wilayaip géswa
yang tidak hanya pada pelajaran materi sekolah ink@la juga
sosial melalui penjelasan guru pembimbing, kirangapat
membantu siswa menghormati dan menghargai nornia.sos
Tata krama pergaulan dengan teman sebaya (antajalebaik di
sekolah sendiri maupun sekolah lain, siswa dengam dan siswa
dengan staf lainnya dalam rangka kehidupan yangdrws di
lingkungan sekolah. Dengan penjelasan ini siswarditkan dapat
terhindar dari sikap yang mengarah berbuat negaiswa akan
berusaha secara aktif dapat berbuat baik dan sahttiadapan

guru maupun teman-temannya.
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b. Layanan Penempatan dan Penyaluran
Pelaksanaan layanan dan penyaluran berusaha untuk
mengetahui potensi, bakat dan minat siswa. sehidgggan adanya
layanan ini siswa mampu menggali potensi yang dimidlan mampu
menyalurkan bakatnya. Peran guru BK disini sanfgtlenting, yaitu
dengan memberikan pengarahan kepada siswa untukilimem
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan potensi yagrgkan miliki.

Karena jika kegiatan yang dipilih tidak sesuai demdgakat maka

siswa akan mudah merasa jenuh terhadap kegiatanpusata

ekstrakurikuler yang dipilih. Layanan penempatam geenyaluran
dalam layanan bimbingan pribadi sosial meliputiiaean penempatan
dan penyaluran siswa pada:

1) Kelompok kegiatan bersama, sehingga siswa mampubereehan
menerima serta berkomunikasi secara efektif. Kagiaini
biasanya ada keterkaitan dengan program sekolahtolto
organisasi kelas, ataupun belajar kelompok. Dengdanya
kegiatan ini siswa akan bertukar pikiran tentangnkean yang
mereka miliki. Sehingga akan menambah wawasan dan
pengetahuan yang mampu memunculkan pikiran pokiigiatan
ini bertujuan agar siswa tidak terjerumus dalangpelan yang
bebas seperti berpacaran, berbuat jahat terhadamm dain dan

melakukan tindakan kriminal.
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Pilihan ketrampilan dan kesenian sesuai dengamgioteakat dan
minat. Dengan memilih ketrampilan dan kesenian aedangan
potensi, bakat dan minat akan menimbulkan efektipdsagi
siswa. Yaitu siswa akan merasa senang dalam menjsgiatan
yang dipilih, karena selain melaksanakan tugaslakkwl tersebut
juga merupakan hobi. Jadi tidak akan memberatkamnasdalam
menjalankannya. Berbeda dengan siswa yang memddiatan
yang tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki, merakan merasa
bosan dan jenuh. Oleh karena itu seorang guru BkKusha
memberikan bimbingan yang maksimal kepada siswar, mgreka
mampu memilih sesuai dengan potensi, bakat dan tnyaag
dimiliki.

Kegiatan ekstra-kurikuler yang dapat digunakan gabpenunjang
kebiasaan dan sikap keagamaan, kemampuan, bakedf on
cita-cita (seperti kegiatan pramuka, UKS, PMR, hk&sg
olahraga). Penempatan siswa oleh guru BK pada teegieegiatan
ini sangat berdampak positif bagi siswa, yaitu nueaggi siswa
untuk menjalankan kegiatan-kegiatan negatif. Sidvausaha
secara maksimal untuk menjalanlan kegiatan-kegiatiatuk
mencapai keberhasildn.

Dari uraian yang telah disampaikan, tujuan dariyperpaian

materi-materi bimbingan pribadi sosial adalah agduruh siswa yang ada

¥ Wawancara dengan bapak Yusuf Panggung Surame, daPdbapak Riyanto, BA .
selaku guru BK kelas VII dan VIII di MTs Negeri | ogyakarta, dikutip pada tanggal 10

November 2012
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di MTs Negeri | Yogyakarta mendapatkan ilmu yangnienfaat baik
yang bersifat jasmani ataupun rohani. Karena deiigmnyang diperoleh,
harapannya siswa akan selalu berfikir positif sg@nakan terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang dilarang agama. Guru Biértze pihak yang
bersangkutan tentunya sangatlah berperan pentingdap perkembangan
siswa terutama terkait dengan problem pribadi sosiaaha dalam
perbaikan moral selalu diperjuangkan guna perbaiakhlak sebagai
generasi penerus bangsa.

Materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingéragdi sosial
tidak hanya berupa pembiasaan dan sikap dalam &erdan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, namun juga matetangrtindakan-
tindakan atau perbuatan-perbuatan yang bernilaiaibaseperti tanggung
jawab siswa terhadap aturan-aturan yang ada, haiarayang ada di
sekolah, di rumah, ataupun di masyarakat.

Dalam pemberian materi-materi bimbingan pribadiiaolselum
terlaksana secara maksimal, karena di MTs Negérbgyakarta jam
khusus untuk BK tidaklah tersedia. Hal ini membgatu BK sedikit
kesulitan dalam pemberian materi bimbingan prilsadial.

Untuk lebih jelasnya bentuk kegiatan bimbingan guibsosial
yang ada di MTs Negeri | Yogyakarta, secara tengeapat dilihat di

tabel:
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JenisKegiatan

No. dan Materi Tujuan Waktu Tempat
1. Klaskal

a. Orientasi Pengenalan | Awal Lingkungan

e Tata tertib lingkungan masuk sekolah.
sekolah. sekolah sekolah

* Tata krama.

* Hak dan
kewajiban siswa.

b. Informasi

* Tugas-tugas Agar siswa Terkait Di ruang
perkembangan | memperoleh | dengan BK, dikelas,
remaja. info terkini, papan informasi

e Pembiasaan wawasan dan | bimbingan| dalam
sikap dalam pengetahuan | tiap satu | bentuk
keimanan dan | bertambabh. minggu tulisan
ketagwaan sekali, ditempel
terhadap Tuhan buletin dipapan
YME. satu bulan| bimbingan

. Pengembangan sekali. dan buletin.
bakat dan minat,
hubungan sosial

* Pergaulan temarn
sebaya.

c. Pembelajaran

* Pembiasaan Agar siswa Insidental | Di kelas.
sikap dalam belajar tentang
keimanan dan | sesuatu yang
ketaqwaan bermanfaat.

terhadap Tuhan
YME.

* Pengenalan dan
penerimaan
perubahan fisik.

* Pengenalan dan
kelemahan diri.

«  Kemampuan
mengambil
keputusan.

« Kemampuan
berkomunikasi.

* Hubungan sosial
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¢ Peraturan

sekolah.
Bimbingan
kelompok
a. Bimbingan Pengembanganinsidental. | Di kelas.
kelompok diri.
* Komunikasi
secara efektif
* Pengenalan
tentang kekuatarn
diri, bakat,
minat,
penyaluran serta
pengembangan
diri.
b. Konseling
Kelompok Menyelesaikan Insidental. | Di luar
Lebih fokus masalah- kelas. Di
kepada masalah yang ruang BK.
pengentasan berat, ataupun
masalah lebih fokus
kepada
penyelesaian
masalah.
Bimbingan
per seorangan
a. Konseling
perseorangan
+ Tugas-tugas Pembiasaan | Sesuai Ruang BK.
perkembangan | diri sendiri kebutuhan
remaja. agar menjadi
¢ Pembiasaan lebih baik.
sikap dalam
keimanan dan
ketagwaan

terhadap Tuhan
YME.

* Pengembangan
bakat dan minat,
hubungan sosial

Pergaulan teman

sebaya.

b. Layanan

penempatan dan
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penyaluran
Kelompok
kegiatan bersam
Pilihan
ketrampilandan
kesenian sesuai
potensi

Kegiatan
ekstrakurikuler

Pengembanga
apotensi diri.

nSatu
minggu
sekali,
sesuai
jadwal
kegiatan.

Ruang
kelas.

Sumber: Dokumen MTs Negeri | Yogyakarta

C. Metode Layanan Bimbingan Konseling Terhadap Masalah Pribadi Sosial

Siswa

1. Metode layanan bimbingan konseling terhadap maspdatyesuain diri

siswa.

Tidak semua siswa dapat beradaptasi dengan lingkuisgcara

baik. Dalam suatu lembaga persekolahan pasti seldéu siswa yang

memiliki kekurangan tersebut. Siswa dikatakan mi&mikemampuan

penyesuaian diri

secara baik apabila mampu berasiapiengan

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Kerskk penyesuaian

diri siswa tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dilingkungan keluarga

1)

2)
3)

4)

(keluarga dan orang tua).

maupun kelompok dalam mencapai tujuannya.

Mau menaati peraturan yang ditetapkan orang tua.

Menjalain hubungan yang baik dengan para anggotaaiga

Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (n&eharga.

Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebadaiidu
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b. Dilingkungan sekolah

1) Mau menerima peraturan sekolah.

2) lkut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah

3) Menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah

4) Bersikap hormat terhadap guru, kepala sekolah @dmagnya.
c. Dilingkungan masyarakat

1) Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain.

2) Memelihara jalinan persahabatan dengan orang lain.

3) Bersikap simpati terhadap orang lain.

Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus kepadahypesuaian diri
di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan Gurl Halam
penanganan problematika penyesuaian diri tidak &&ayu, metode yang
dipakai tergantung seberapa berat permasalahan diatagni. Beberapa
metode yang digunakan guru BK di MTs Negeri | Yogyl dalam
penanganan masalah penyesuaian diri:
a. Metode pengamatan siswa
Metode ini digunakan guru BK dengan cara mengamati

perilaku siswa, biasanya siswa yang mengalami prolpenyesuaian

diri cenderung diam terhadap teman-temannya daih Iebnang

menyendiri. Guru BK biasanya mengamati terus-men@erubahan

sikap siswa, jika tidak ada perubahan guru BK ad@gera menindak

lanjuti penanganan masalah tersebut. Yang dilakwykatu mencari

info lewat teman-temannya satu kelas perihal kelaemya, apakah
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perilaku tersebut benar-benar menunjukkan kesulienadaptasi
ataukah tidak.

. Metode panggilan siswa

Dalam penggunakan metode panggilan siswa, guru BK

biasanya sudah melakukan pengamatan terlebih daliika siswa
benar mengalami problem tersebut maka akan segéaiuldan
panggilan keruang BK untuk dilakukan tindak langKiemudian guru

BK melakukan Klarifikasi terhadap siswa tersebutgda melakukan
pendekatan secara intensif. Guru biasanya menamy&kadaan
keluarga, perihal kenyamanan dikelas dan hal-hahniga yang

kaitannya dengan penyesuaian diri.

. Metode Ceramah

Biasanya guru BK memberikan pengarahan agar terjadi
perubahan perilaku, metode ini tidak hanya dilagkan satu kali saja
namun berlanjut sampai problem siswa benar-benaelésaikan.
Walaupun metode ini agak terkesan menghakimi, nametode ini
sangat efektif dalam menyelesaikan problem-probswa. Secara
tidak langsung siswa merasa terkontrol oleh gururBdéskipun tidak
sedang mendapatkan bimbingan.

. Metode kunjungan rumah

Metode ini dilakukan apabila penanganan yang dikaku

disekolah belum berhasil secara maksimal. Gurukakén kunjungan

kerumah siswa dengan melihat keadaan siswa dal&mrga. Guru
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BK bertemu dengan orang tua siswa dan menyampéiadisi yang
dialami putranya dan meminta bantuan agar lebibrtgtikan secara
maksimal. Karena dengan adanya perhatian yang &daih membantu
siswa membentuk kepercayaan diri.
e. Metode pemantauan siswa

Siswa yang telah mendapatkan bimbingan pribadakaskan
mendapatkan pantauan secara maksimal. Kenapa hadasya
pemantauan? Karena dengan adanya pemantauan ira wakdn
terlihat adanya perubahan atau tidak perilaku sigaag mendapat
bimbingan. Jika adanya perubahan maka metode bgabiryang
dilakukan berarti berhasil, jika tidak ada perulvatmerarti metode
yang digunakan belum berjalan secara maksimal.

Secara keseluruhan metode yang digunakan dalamngpesman
problem penyesuaian diri mempunyai peran terserdaiam prakteknya
metode ini digunakan ketika bapak Yusuf menyelesaigroblem siswa
kelas VIl yang bernama Rifki. Rifki merupakan s&kelas VIII B yang
dipindah ke kelas VIII E, siswa ini sangat sulika beradaptasi dengan
teman satu kelasnya. Dia lebih cenderung murunggnddan senang
menyendiri. Yang dilakukan bapak Yusuf yaitu mendafo tentang
kebenaran apakah Rifki benar-benar mengalami prolplenyesuain diri.
Setelah dilakukan ternyata Rifki memang mengalaesuktan dalam
beradaptasi dengan teman satu kelasnya. Kemudigak b&'usuf

memanggil Rifki menuju ruang BK untuk melakukan gekatan dengan
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Rifki kemudian diberikan sedikit nasehat terkaingen problem yang
dialami Rifki. Bimbingan ini tidak hanya dilaksaraak satu kali, namun
berlanjut sampai adanya perubahan perilaku stswa.

2. Metode layanan bimbingan konseling terhadap masat@mghadapi
konflik

Merupakan suatu yang wajar jika remaja memilikiarasgin tau
yang tinggi terhadap hal-hal yang baru, karena mes®ja merupakan
masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewada.rasa peralihan
ini remaja memerlukan perhatian yang lebih ekstaa &etat, peran guru
BK disini hanya sebagai orang tua kedua. Jadi tibisk memberikan
pengawasan terus-menerus, pengawasan orang tuaaj gangat
dibutuhkan siswa. Dengan adanya pengawasan dari Biirdan orang
tua, harapannya siswa akan selalu terarah damdearhidari perbuatan-
perbuatan yang negatif atau melanggar norma. Manaoam konflik
yang dihadap remaja juga mulai bermunculan, koidiflik tersebut
adalah konflik terhadap orang tua, konflik sesaemaan, maupun konflik
terhadap guru.

Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan olehefiti dapat
diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan bimbinganagritsosial pada
siswa MTs Negeri | Yogyakarta dilaksanakan dilinggan sekolah.
Metode yang digunakan oleh guru BK dalam problemnghadapi

konflik-konflik tersebut yaitu:

* Wawancara dengan bapak Yusuf Panggung Suramel, SeRku guru BK kelas VIII,
dikutip pada tanggal 10 November 2012.
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a. Metode panggilan siswa
Metode ini biasanya digunakan guru BK apabila siswa
menghadapi konflik yang sifatnya sudah agak bemdtiyperpengaruh
pada kegiatan belajar siswa, contohnya siswa sdyoigs ataukah
melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar pamnatsiswa.
Guru BK biasanya meminta siswa untuk datang kemarK dan
kemudian menanyakan hal-hal terkait konflik yartgadiapi.
b. Metode kunjungan siswa
Siswa yang masalahnya sangat rumit untuk diselasagkan
ditindaklanjuti dengan cara guru BK melakukan kug@n kerumah
untuk mengetahui kondisi siswa dirumah. Kunjungandilakukan
juga untuk mengenal orang tua agar terjalin komasiikyang baik
sehingga mempermudah dalam menyelesaikan kondhkasi
c. Metode panggilan orang tua
Siswa yang sudah dibimbing tapi masih belum adanya
perubahan perilaku, kemudian guru BK menggunakarntoadee
panggilan orang tua yaitu dengan cara memanggibskieruangan BK
dan kemudian menitipkan surat untuk diberikan kapa@ng tua agar
datang menemui guru BK untuk membahas masalah géregiapi
siswa. Setelah orang tua datang keruangan BK, Brmenjelaskan
masalah yang dihadapi yaitu tentang konflik yarrgdapi siswa.
Semua metode penanganan konflik ini mempunyai Kedebdan
kekurangan tersendiri, maksimal atau tidaknya tergay guru BK ketika

menggunakan metode bimbingan. Dalam praktekny&udikn oleh bapak
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Yusuf ketika menyelesaikan prolem siswa kelas Midng bernama
Popma, Popma merupakan siswa yang mempunyai kafdligan orang
tuanya. Dia merasa dibedakan dengan saudara-saydatan juga dianak
tirikan. Dalam pikiran Popma orang tuanya tidak was@angi Popma,
karena setiap Popma minta sesuatu sering tidakikiipe Namun jika

saudaranya yang minta segera dipenuhi. Dalam hd@dpma menjadi
benci dengan orang tuanya dan Popma cenderungiteskpenegatif yaitu

membolos, minum-minuman keras dan sering main. aP&rt yang

dilakukan guru BK adalah memanggil Popma, kemudizmberikan

nasehat setelah itu guru BK menitipkan surat urdtdng tuanya agar
datang kesekolah. Ketika orang tua Popma datang BKrmenjelaskan
perihal masalah yang dialami Popma. Guru BK mentiatatuan kepada
orang tua agar lebih memperhatikan Popma, karemairsiabenar-benar
membutuhkan perhatian yang lebih dan disampaikabithwa Popma
merasa dibedakan dalam keluarga. Dengan adanyaepi&hiban tersebut
orang tua Popma akan berusaha lebih memperhatikannaemberikan
perhatian yang maksimal.

3. Metode layanan bimbingan konseling terhadap massedaulan
Masa SLTP/ MTs merupakan masa berkembang yaitielbdrang
kearah kematangan dan kemandirian. Untuk mencapanatangan

tersebut mereka membutuhkan bimbingan karena nkasdng memiliki

®> Wawancara dengan bapak Yusuf Panggung Suramel, SeRku guru BK kelas VIII,
dikutip pada tanggal 10 November 2012.
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pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkynguga
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.

Dengan adanya bimbingan dari orang tua ataupun stdolah
maka siswa akan menuju ke arah pergaulan yang ifposamun
sebaliknya jika kurang mendapatkan bimbingan makanamenuju
pergaulan yang buruk dan bisa jadi siswa akan masdla pergaulan
bebas. Dalam penaganan problem pergaulan ini ggrumBnggunakan
beberapa metode yaitu:

a. Metode Ceramah
1) Metode ceramah secara klasikal
Metode ceramah ialah metode yang digunakan dalam
penyampaian materi dengan cara penuturan secara Ndetode
ceramah sangat mudah digunakan dalam penyampaian yeng
kaitannya dengan pergaulan, karena tidak mengganb&atuan
media apapun bisa dilaksanakan. Biasanya alat kyamg sering
digunakan adalah pengeras suara, misalnya saatameajkan
materi pada masa orientasi siswa. Dalam penyampaikateri
dengan metode ceramah ini banyak keuntungan ygreyadeh,
yaitu guru BK dapat dapat menyampaikan materi seilan
banyaknya dan jika waktu yang digunakan dirasaktidakup
maka materi dapat diringkas atau disingkat. Metaue juga
memiliki kelemahan vyaitu siswa biasanya lebih b&nya

mendengarkan dari pada bertanya, jadi kondisi y#ergipta
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cenderung pasif. Disini siswa lebih cepat jenuhehar tidak
terciptanya diskusi yang menyenangkan, siswa hadyeeri
kesempatan untuk menanyakan hal-hal pokok saja ading
mendetail.
2) Metode ceramah secara perseorangan
Biasanya guru BK memberikan pengarahan agar terjadi
perubahan perilaku, metode ini tidak hanya dilaBkan satu kali
saja namun berlanjut sampai problem siswa benarben
terselesaikan. Walaupun metode ini agak terkesangadimi,
namun metode ini sangat efektif dalam menyelesajkaiblem-
problem siswa. Secara tidak langsung siswa meeakantrol oleh
guru BK meskipun tidak sedang mendapatkan bimbingan
b. Metode Keteladanan
Metode keteladanan yaitu metode yang digunakanndala
mengajarkan materi melalui contoh-contoh nyata/kibnkbaik
langsung maupun tidak langsung. Misalnya menanami&sa malu,
menanamkan sikap sabar, jujur, rendah hati, mengitoorang yang
lebih tua, memberikan contoh pergaulan yang bailkh dain
sebagainya. Dari metode keteladanan ini siswa alkan dapat
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran agasiam. Dalam
pelaksanaannya guru sangat berperan pokok, kaedveya contoh
langsung bagi siswa yaitu menjadi suri tauladamli gmru harus

memberikan contoh akhlak yang baik bagi anak-amdikrd/a.
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c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ini sangat efektif digunakanandal
penyampaian materi bimbingan pribadi sosial yaratrsya klasikal.
Pertama-tama guru BK akan menyampaikan materijabetgelesai
dalam menyampaikan materi maka siswa akan dibeserkpatan
sebanyak-banyaknya untuk bertanya terkait dengatermgang
disampaikan. Terkadang siswa juga bertanya yam tidla kaitannya
dengan materi, guru BK juga menjawab pertanyaatapgaan
tersebut. Dalam pelaksanaannya metode ini lebih gmdapkan
suasana, karena siswa ikut berperan aktif dalakusiis
Secara keseluruhan metode di atas mempunyai peesingn
masing, dalam penggunaan metode ini tergantungasbderat masalah
pergaulan yang dihadapi siswa. Dalam prakteknyadeeini digunakan
ketika bapak Riyanto menangani masalah terkait @emgrgaulan yaitu
pacaran. Bapak Riyanto mendapatkan info bahwa safhsiswa kelas
VIl ada yang melakukan pacaran secara berlebihamullian bapak
Riyanto mencari info perihal kejelasan masalah etans Setelah
mendapatkan info yang jelas, bapak Riyanto memarsigiva tersebut
dan memberikan pengarahan. Isi dari apa yang ds&anpbapak Riyanto
yaitu bahwa manusia itu secara fitroh suci dan séerusaha menjaga

kesucian itu dengan banyak mengingat Allah. Dengemyampaikan
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nasehat tersebut harapannya agar terjadi peruljadrdaku dari negatif

menjadi positif

D. Saranadan Prasarana

Fasilitas atau sarana yang dimaksud ialah segataase yang
merupakan barang-barang inventaris milik MTs Negé&fogyakarta. Sarana
atau fasilitas yang ada di MTs Negeri | Yogyakadalah sebagai penunjang
jalannya proses pelaksanaan bimbingan pribadi Isd3@am melaksanakan
bimbingan tidak akan pernah berjalan secara maksiamabila tidak ada
fasilitas penunjang yang digunakan sebagai fasilitaOleh karena itu
dibutuhkan sekali sarana-sarana pendukung dalayapgraian materi-materi
bimbingan.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dapdtetihui bahwa
untuk mempermudah para siswa dalam mendapatkamiasd terkait dengan
bimbingan pribadi sosial yang kaitannya dengan thsgpergaulan,
menghadapi konflik, dan penyesuaian diri, dalamaksdnaannya pihak
sekolah menggunakan beberapa media yaitu:

1. Papan bimbingan untuk menempel semua info yangrkaja dengan
bimbingan konseling. Papan bimbingan ini tidak reopmtuk menempel
info yang kaitannya dengan bimbingan pribadi sodi@bi semua info

yang terkait dengan bimbingan konseling.

® Wawancara dengan bapak Riyanto, BA , selaku g#trkéas VII, dikutip pada tanggal
10 November 2012.
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2. Kotak masalah yang digunakan untuk mengetahui kekikeluhan siswa,
dengan adanya kotak masalah guru BK dapat mengebsigaimana
kondisi siswa.

3. Laptop dan multimedia lainnya untuk memberikan dluinformasi
berhubungan dengan masalah bimbingan pribadi gosial

Sarana dan prasarana yang telah diuraikan diatggtsanendukung
jalannya pelaksanaan bimbingan pribadi sosial, leaapat mempermudah
siswa dalam mendapatkan informasi yang kaitannydgamng BK. Dalam
pelaksanaannya guru BK menggunakan media papanrgarh agar lebih
mudah dijumpai oleh para siswa guru BK meletakkapap bimbingan
ditempat yang strategis yaitu di tempat yang sediigwati oleh siswa.

Dengan adanya papan bimbingan diharapkan siswia tebdah memperoleh

informasi yang bermanfaat. Kotak masalah juga digan guru BK dalam

menunjang pelaksanaan bimbingan pribadi sosial.gBenadanya kotak
masalah para siswa bisa memberikan kritik dan gagan kepada guru BK.

Kotak masalah juga digunakan untuk menampung keldeluhan siswa

yang disampaikan lewat tulisan.

E. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial Siswa
Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di MTs Neg€eYiogyakarta
belum terjadwal, karena belum ada jam khusus yanmekan untuk BK.
1. Kelas VII mendapat bimbingan pada saat awal mask&lah yaitu pada

saat MOS (masa orientasi sekolah), kemudian diledsen secara

" Dokumentasi tentang sarana pelaksanaan bimbiuigarip pada tanggal 14 November
2012.
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insidental biasanya memanfaatkan waktu jam luasgtkg dikarenakan
guru tidak masuk karena ada suatu kepentingan. lidsm dilaksakan
kapanpun sesuai dengan kebutuhan siswa, apabia siemiliki suatu
problem dan membutuhkan bantuan guru BK.

2. Kelas VIl dan IX tidak terjadwal, yaitu sifatnyadidental. Bagi kelas 1X
lebih banyak mendapatkan bimbingan karena persiaptak pelaksanaan
ujian nasional. Biasanya diadakan mujahadahan,diedakan renungan
untuk motivasi agar siswa diberi kekuatan untuk akehnakan ujian

nasional.

F. Evaluas Guru BK dalam Menggunakan Metode Bimbingan Pribadi
Sosial Siswa
Setelah melaksanakan kegiatan bimbingan pribadals@emudian
para guru pembimbing melakukan evaluasi yang melgspek-aspek sebagai
berikut:
1. Unsur-unsur yang dinilai meliputi:
a. Kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan seké&kbharga dan
masyarakat.
b. Problematika siswa dapat berkurang atau teratasi.
c. Siswa paham terhadap materi bimbingan yang dis&apaileh guru
BK, sehingga berdampak positif bagi siswa. Yaitawsi merasa
nyaman, sehingga siswa akan mengikuti kembali bigdn yang telah

dilaksanakan.
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d. Perilaku, kebiasaan, motivasi belajar dan ketraampibelajar para

siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti rigdn.
2. Jenis evaluasi bimbingan pribadi sosial

a. Evaluasi segera, evaluasi ini dilakukan oleh gurk Betelah
memberikan layanan bimbingan yaitu untuk mengetatemtang
pemahaman, perasaan dan kegiatan siswa dengammean@erikan
pertanyaan dan mengamati peserta didik yang mengadaran
bimbingan.

b. Evaluasi jangka pendek, evaluasi ini dilakuakarud@iK dalam waktu
setelah bimbingan atau sampai satu bulan setelahbirgan,
dilaksanakan dengan cara mengamati para siswaascgsung atau
melalui guru pengajar/wali kelas. Jika selama peragan tersebut
siswa mengalami perubahan perilaku yang positifartiebimbingan
tersebut telah berhasil. Namun jika selama pengamaérsebut
perilaku siswa tetap saja tidak mengalami perubahberarti
bimbingan belum berhasil.

c. Evaluasi jangka panjang, evaluasi ini dilakukanugBK sebagai
kelanjutan penilaian jangka pendek melalui rentsafu semester
dengan cara pengamatan secara langsung.

Evaluasi jangka pendek dan jangka panjang dimaksudktuk
menyelesaikan masalah-masalah siswa seperti: pembaikap atau

kebiasaan, ketrampilan belajar, motivasi belajarlda-lain®

8 Wawancara dengan bapak Yusuf PS. S.Pd selaku safatguru BK di MTs Negeri |
Yogyakarta, dikutip pada tanggal 28 November 2012.
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3. Analisis hasil evaluasi

Setelah mengevaluasi kegiatan bimbingan pribadialscserta
mengamati terus menerus kemajuan dan perkembarigaa setelah
bimbingan, guru BK segera melakukan analisis texhddhsil tersebut.

Penilaian hasil kegiatan bimbingan pribadi sosi@hoguru BK
dapat berjalan dengan baik apabila adanya komunykang) baik antara
guru BK dan siswa. Jika komunikasi yang terjalirang baik maka
bimbingan akan berjalan kurang maksimal. DisinugBK harus berperan
aktif dalam penanganan masalah siswa.

Demi tercapainya hasil evaluasi yang diharapkaniu gBK
melakukan penilaian hasil dari pelaksanaan metadeibgan pribadi
sosial dengan cara mengamati secara langsung @tak kangsung
perubahan perilaku siswa. Perilaku tersebut dajdtad apakah ada
perubahan kearah yang lebih baik setelah mendapbtk#ingan ataukah
ada kemajuan yang dicapai. Jika ada perubahan tibemstode
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dapat dikaileyo berhasil, jika
tidak ada perubahan berarti perlunya ada perbaikdam pelaksanaan
metode bimbingan pribadi sosial.

Dari hasil pelaksanaan metode bimbingan pribadiakosiswa
merasa mendapatkan pengetahuan dan wawasan tergdam&aitannya
dengan pergaulan, masalah penyesuaian diri maupuagiradapi konflik.
Dengan adanya bimbingan tersebut siswa bisa mdngebmgaimana

pergaulan yang baik ataupun pergaulan yang burbiogga akan lebih
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berhati-hati dalam bergaul. Siswa juga bisa berflkdgaimana dalam
menyelesaikan masalah-masalah mereka, ataupun apéxad dengan
lingkungan, baik itu lingkungan sekolah, keluargaupun masyarakat.
Untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan metodéifgan pribadi
sosial, peneliti melakukan wawancara pada sisvak#ll/ satu E yang
bernama Miranda ia mengatakan bahwa:

“Saya pernah dipanggil oleh guru BK karena saygpdmaran
terlalu berlebihan. Oleh karena itu saya dipang@gh guru BK.
Saya dinasehati agar saya menjaga pergaulan sayajuiu BK
menyampaikan bahwa manusia itu secara fitroh adcijita harus
menjaga kesucian hati kita yaitu dengan mendekéatkéinkepada
Allah Yang Esa. Setelah saya mendapatkan nasebelhaiaitu
saya menjadi berubah dan tidak pacaran fagi.”

Selain melakukan wawancara dengan siswi di ataseligen
melakukan wawancara dengan salah seorang siswa\kkladua A yang
bernama Popma ia mengatakan bahwa:

“Bimbingan pribadi sosial sangat membantu sekalilarda
memecahkan masalah-masalah siswa, contohnya sajia.seaya
merasa mempunyai masalah yang sangat berat yeitittdengan
masalah keluarga, yang akhirnya berdampak padaylarg saya.
Saya mendapatkan bimbingan dari guru BK, saya selal
diperhatikan dan juga dinasehati. Dengan adanyabibgan
pribadi sosial, masalah saya dengan keluarga Allhéiah bisa
terselesaikan. Dan dampaknya sekarang saya jaili tdwasa
yaitu bisa menyelesaikan masalah-masalah yanghsaizpi.”*°

Peneliti melakukann wawancara pada tiga siswa, \enakhir

yaitu Rifki kelas VIII/ dua E ia mengatakan bahwa:

® Wawancara dengan siswi kelas VIl E pada tanggalN@@ember 2012 di ruang

mushola.
10 Wawancara dengan Popma siswa kelas VIII A padggan20 November 2012 di

ruang mushola.
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“Saya punya masalah yang kaitannya dengan intesalssal, bisa
juga dikatakan dengan penyesuaian diri. Dikelag $ayang bisa
beradaptasi dengan teman-teman, saya merasa Mmidaer
dampaknya saya menjadi pendiam. Karena guru BKhiaietiaya
sering diam, akhirnya saya dipanggil ke ruangan BiSitulah

saya memperoleh bimbingan, saya mendapatkan bamysdhat
dan juga pengalaman hidup dari orang lain. Daribimgan yang
diberikan oleh guru BK, akhirnya saya mampu bertaaglengan
teman-teman®*

Dari wawancara dengan siswa dan siswi tersebutt diaipgatakan

bahwa pelaksanaan metode bimbingan pribadi sogaipunyai dampak

yang positif. Hal ini terlihat dari sikap siswi yartadinya berpacaran

berlebihan dan kemudian mendapatkan bimbingan barybadi tidak

pacaran. Selain itu siswa yang sulit dalam mengtiddanflik-konliknya,

menjadi mampu menyelesaikan sendiri. Dan siswa waitiyberadaptasi

dengan teman-temannya menjadi mampu beradaptasjanlemaik.

Manfaat bimbingan pribadi sosial benar-benar sadigasakan oleh siswa

MTs Negeri | Yogyakarta.

1 Wawancara dengan Rifki siswa kelas VIII E padaytgh 20 November 2012 di ruang

mushola.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan kurdelgih selama 2 bulan
di MTs Negeri | Yogyakarta dapat diambil kesimpusaagai berikut:

Bagaimana layanan bimbingan konseling terhadap latagaribadi
sosial siswa yang meliputi penyesuaian diri, medgpa konflik, dan
pergaulan bagi siswa-siswi yang duduk di kelas ®dn VIII MTsN |
Yogyakarta pada tahun ajaran 2012/2013?

Metode layanan bimbingan konseling terhadap masadsiyesuaian
diri meliputi: metode pengamatan siswa, metode @iéang siswa, metode
ceramah, metode kunjungan rumah dan metode penaantaswa. Metode
layanan bimbingan konseling terhadap masalah melagh&onflik meliputi:
metode panggilan siswa, metode kunjungan siswa rdatode panggilan
orang tua. Metode layanan bimbingan konseling tlshanasalah pergaulan
meliputi: metode ceramah yang terdiri dari metodeamah secara klasikal

dan metode ceramah secara perseorangan.

B. Saran-Saran
1. Kepada peneliti selanjutnya untuk bisa mengembangienelitian ini,
karena peneliti sadar masih banyak kekurangan dalanelitian yang

peneliti lakukan.
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2. Sebagai sekolah negeri maka para guru diharapkpat agaeningkatkan
profesionalitasnya agar mampu mendidik para sissvandencetak lulusan
yang berkualitas dan mampu menerapkan ilmu-iimwyetah diajarkan
di sekolah dan menjadi siswa yang membanggakan dragg tua nusa
dan bangsa.

3. Kepada peserta didik agar tidak segan-segan bertd&epada guru
bimbingan dan konseling tentang masalah yang dgiadagar
permasalahan tersebut dapat terselesaikan dengaddratidak berlarut-

larut.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil "alamin syukur saya panjatkatas kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidaly@hsehingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa suatu halaaga pun meski pun harus
melewati tantangan yang lumayan melelahkan semégpss saya dapat
bermanfaat bagi perkembangan bimbingan konselingdatang. Sholawat
dan salam selalu tercurah kepada nabi agung Muhdn8A&V yang telah
membawa kita dari alam jahiliyah menuju alam iskahi

Mengenal dan memahami anak mutlak diperlukan datamgka
membimbing, sebab demikian karena “uniknya” keadaatiap individu.
Setiap individu berbeda dengan yang lain ditinjaari dsegi keadaan
kemampuannya, bakat dan minatnya, cita-cita daaplaanya. Harapannya,

oleh sebab itu apabila kita ingin membimbing damoheng kepada mereka
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lebih dahulu kita harus memiliki pemahaman yang tatanentang individu-
individu yang akan kita bimbing, dan setelah ituruteh kita dapat
menentukan teknik atau metode bimbingan yang tepat.

Saya menyadari bahwa masih banyak kekurangan kfgsisini oleh
sebab itulah saya minta saran. Semoga karya k@l ini dapat bermanfaat

bagi perkembangan pendidikan kedepannya Amin ydb&abdamin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
METODE PELAKSANAAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL SISWA

DI MTsN | YOGYAKARTA

. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis MTs Negeri | Yogyakarta

2. Keadaan sarana dan prasarana M Ts Negeri | Y ogyakarta

3. Bentuk Pelaksanaan Bimbingan pribadi sosial

. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. ldentifikasi denah MTs Negeri | Y ogyakarta

2. ldentifikas visi dan mis madrasah

3. ldentifikas sarana dan prasaranadi MTs Negeri | Y ogyakarta

4. ldentifikas keadaan guru, karyawan, dan siswa MTs Negeri | Y ogyakarta

5. ldentifikas program bimbingan pribadi sosial

. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BK

1. Bentuk kegiatan bimbingan pribadi sosial seperti apa yang diterapkan di
MTsN | Yogyakarta?

2. Materi apa sgja yang disampaikan kepada siswa terkait dengan bimbingan
pribadi sosial?

3. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial

siswa?



4. Metode apa yang paling efektif digunakan dalam memecahkan masalah-
masalah siswa?
5. Saranadan prasarana apa sgja yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan pribadi sosial siswa?
6. Kapan bimbingan pribadi sosial dilaksanakan?
7. Bagaimanaevaluasi hasil pelaksanaan bimbingan pribadi sosial siswa?
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA
1. Penyesuain diri
a. Bagaimana pelayanan bimbingan pribadi sosial siswa yang pernah
anda peroleh terkait dengan penyesuaian diri dengan lingkungan?
b. Apakah pelayananannya sudah sesuai dengan yang anda inginkan?
c. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mendapat pelayanan?
2. Menghadapi konflik
a. Bagaimana pelayanan bimbingan pribadi sosia siswa yang pernah
anda peroleh terkait dengan menghadapi suatu konflik?
b. Apakah pelayanannya sudah sesuai dengan yang anda inginkan?
c. Manfaat apa yang anda perol eh setelah mendapat pelayanan?
3. Pergaulan
a. Bagaiman pelayanan bimbingan pribadi sosial siswa yang pernah anda
peroleh terkait dengan pergaulan?
b. Apakah pelayanannya sudah sesuai dengan apa yang anda inginkan?

c. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mendapat pelayanan?



. Bagaimana pelayanan bimbingan pribadi sosial siwa yang pernah anda
peroleh?

. Apakah pelayanan bimbingan pribadi sosial siswa yang pernah anda
peroleh sudah sesuai dengan apa yang anda inginkan?

. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mendapatkan bimbingan pribadi

sosial siswa?

. Saran apa yang anda berikan untuk meningkatkan pelayanan bimbingan

pribadi sosial siswadi MTsN | Y ogyakarta?



CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan data  : Dokumentasi

Hari/Tanggal : 29 Oktober 2012
Jam : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tata Usaha
Sumber data : Guru BK
Deskripsi data:

Peneliti melakukan pertemuan dengan guru BK di MTs Negeri |
Y ogyakarta. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan yang akan dilakukan selama
penelitian kemudian bertanya tentang keadaan siswa, keadaan sekolah, keadaan
guru BK, sarana prasarana bimbingan yang sudah berjalan di MTs Negeri |

Y ogyakarta tersebut.

I nterpretasi:
Dari dokumen tersebut peneliti memperoleh data tentang keadaan sekolah,
guru, siswa, sarana dan prasarana serta proses bimbingan dan konseling yang

diterapkan di MTs Negeri | Y ogyakarta.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : 5 November 2012

Jam : 07.45WIB

Lokasi : Ruang BK

Sumber data . Yusuf Panggung Surame S.Pd
Deskripsi data:

Informan merupakan guru BK sekaligus menjadi koordinator BK. Beliau
membimbinga siswa baik yang mempunyai masalah ataupun yang tidak
bermasalah. Setiap siswa yang membutuhkan bantuan guru BK akan dibantu dan

dalam pemberian materi disesuaikan dengan masalah yang dihadapi siswa.

I nterpretasi:
Dalam penyampaian materi yang diberikan guru BK disesuaikan dengan
masalah yang dihadapi siswa. Karena dengan adanya materi yang sesuai maka

masal ah siswa akan mudah tersel esaikan.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : 10 November 2012

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Ruang BK

Sumber data : Riyanto, BA dan Yusuf P. S, S.Pd
Deskripsi data:

Informan adalah guru BK yang membimbing kelas VII dan VIII, dengan
adanya metode yang sesuai atau tepat maka permasalahan yang dihadapi siswa

akan mudah tersel esaikan.

Interpretasi:
Metode apapun yang diberikan sangatlah bermanfaat untuk siswa karena

guru BK tentulah tau mana yang sesuai untuk penanganan masalah siswa.



CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan data  : Dokumentasi

Hari/Tanggal : 14 November 2012

Jam : 08.30 WIB

Lokasi . Lingkungan MTs Negeri | Yogyakarta
Sumber data : Sarana dan PrasaranaMTsN | Y ogyakarta
Deskripsi data:

Observasi kali ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasaraa yang
ada di MTs Negeri | Yogyakarta yang menunjang kegiatan belgjar mengajar serta
kegiatan bimbingan pribadi sosial siswa.

Setelah melakukan observasi maka dapat diketahui bahwa MTs Negeri |
Y ogyakarta mempunyai sarana dan prasarana antara lain: Ruang kelas VII, VIII,
IX, ruang kepala sekolah, ruang Tata Usaha, ruang BK, ruang Laboratorium |PA,
ruang Perpustakaan, dapur, UKS, Masjid, ruang Lab. Komputer, ruang OSIS,

ruang penjaga, teras, lapangan, toilet, parkiran, koperasi dan kantin.

I nterpretasi:

Dengan adanya faslitas-fasilitas tersebut di atas, MTs Negeri |
Y ogyakarta dapat dikatakan cukup memadai dalam hal sarana dan prasarana. Hal
ini tentunya sangat mendukung setiap kegiatan yang dilakukan MTs Negeri |
Y ogyakarta dalam mencapi tujuan dan kegiatan pemberlajaran serta kegiatan yang

lainnya termasuk bimbingan pribadi sosal siswa.



CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan data  : Dokumentasi

Hari/Tanggal : 16 November 2012

Jam : 08.30 WIB

Lokasi . Lingkungan MTs Negeri | Yogyakarta

Sumber data :Letak dan keadaan geografis MTs Negeri |
Y ogyakarta

Deskripsi data:

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui letak dan keadaan geografis
MTs Negeri | Yogyakarta, yang merupakan lokasi atau tempat pembelaaran
berlangsung.

MTsN Yogyakarta 1 terletak di pinggiran Kota antara perbatasan wilayah
bagian Utara kota Y ogyakarta atau batas kota dengan Kabupaten Sleman, dengan
kondisi lokasi masuk ke jalan kampung. SK Penegerian Madrasah No. 16 Tahun
1978 No. Telepon: 0274-586274 Kode Pos. 55284 Alamat: Jalan Magelang Km.

4,4 No UPB : 25.01.04.308649.000

I nterpretasi:

Dengan melihat batasan atau letak geografis maka dapat kita ketahui
bahwa MTs Negeri | Yogyakarta berada dilokas yang cukup strategis. Dilalui
oleh jalan yang lurus dan rama yang mudah dijangkau kendaraan yang dapat

mendukung kegiatan yang ada di sekolah.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan data  : Wawancara

Hari/Tanggal : 28 November 2012

Jam : 08.30 WIB

Lokasi : Ruang BK

Sumber data : Yusuf Panggung Surame, S.Pd
Deskripsi data:

Informan merupakan guru BK kelas VIII sekaligus menjadi koordinator
BK. Wawancara yang dilakukan di ruang BK ini bertujuan untuk mengetahui
seperti apa evaluas yang telah dilakukan guru BK dalam pelaksanaan bimbingan
pribadi sosial.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa adanya unsur-unsur evaluasi,

macam-macam evaluas dan hasi analisis evaluasi.

I nterpretasi:
Dengan adanya evaluasi bimbingan pribadi sosial, dapat diketahui sejauh

mana keberhasilan dalam pel aksanaan metode bimbingan pribadi sosial.



CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : 20 November 2012

Jam : 08.30 WIB

Lokasi : Mushola

Sumber data : Miranda, Popma dan Fikri
Deskripsi data:

Informan adalah siswa-siswi kelas VII dan VIII MTs Negeri | Yogyakarta.
Ketika itu mereka sedang berada di mushola/magid sekolah dalam keadaan
santai. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perubahan sikap
siswa setelah mendapatkan bimbingan pribadi sosial yang kaitannya dengan

metode bimbingan.

I nterpretasi:
Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui adanya peruahan setelah

mendapatkan bimbingan.



HASIL VERBATIN

WAWANCARA DENGAN GURU BK KELASVII

DAN GURU BK KELASVIII

Identifikasi inforaman Guru BK kelas VIl dan Guru BK kelas V11

1. Nama : Yusuf Panggung Surame, S. Pd
Jabatan : Guru BK kelas V111 sekaligus koordinator BK
2. Nama : Riyanto, BA
Jabatan : Guru BK kelas VII
No. Wawancara Koding
1. | T : Bentuk kegiatan bimbingan pribadi sosial Adatiga bentuk
seperti apa yang diterapkan di MTsN | bimbingan pribadi sosial
Y ogyakarta?
J : Adatiga bentuk bimbingan pribadi sosial,
yaitu bimbingan secara klasikal, kel ompok
dan individual
2. | T : Materi apa saja yang disampaikan kepada Materi yang disampaikan

siswa terkait dengan bimbingan pribadi variatif
sosial?

J : Materi yang digunakan variatif, kita
menyampaikan materi sesuai dengan

kebutuhan siswa




: Metode apa yang digunakan dalam
pel aksanaan bimbingan pribadi sosial siswa?
: Ada metode ceramah, metode diskusi,

metode tanya jawab, dan metode

Metode yang digunakan

bermacam-macam

: Evaluasi dilakukan setelah dilaksanakannya

keteladanan

: Metode apa yang paling efektif digunakan Semua metode ada
dalam memecahkan masal ah-masalah siswa? | kelebihan dan

: Semua metode ada kel ebihan dan ada kekurangan
kekurangannya, kita menggunakan metode
sesuai dengan kondisi siswa atau sesuai
dengan kebutuhan

: Sarana dan prasarana apa sgja yang Sarana pendukung
digunakan dalam pelaksanaan bimbingan konseling
pribadi sosial siswa?

: Ada Papan Bimbingan, Kotak masalah,
Laptop dan lain-lain

: Kapan bimbingan pribadi sosial Pel aksanaan secara
dilaksanakan? insidental

. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial masih
bersifat insidental

: Bagaimana evaluas hasil pelaksanaan Dilakukan setelah
bimbingan pribadi sosial siswa? bimbingan




bimbingan atau penanganan masalah siswa.
ada evaluas jangka pendek, menengan dan

evaluasi jangka panjang
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